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Jangan pernah takut mengerjakan segala sesuatu dengan kemampuan mu sendiri, 
karena kelak ada saja yang akan membantumu ditengah perjalanan tersulit mu. 
  
Biarkan saja dalam perjalanan prosesmu banyak hal yang menjadi sia-sia asal 
hasil akhirnya bukan sesuatu yang sia-sia bahkan menjadi suatu yang berkualitas. 
(Rizka Dwita. Palembang, Maret 2016) 
  
Jadilah Orang berkualitas yaitu orang yang Disiplin, Beretika, Berkepedulian, 
Berwawasan, dan Sodakoh. 
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MAKNA SIMBOLIK PENYAJIAN TARI PIRDI DI SANGGAR SENI 
NUSA KIRANA KOTA PALEMBANG SUMATERA SELATAN 
 
 







Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan makna simbolik penyajian tari 
Pirdi di Sanggar Seni Nusa Kirana Kota Palembang Sumatera Selatan, yang 
berkaitan dengan sejarah perkembangan dan fungsi tari Pirdi, bentuk penyajian 
dan makna simbolik penyajian tari Pirdi. 
Penelitian yang berlangsung sejak bulan Maret sampai bulan Mei 2016 ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Objek penelitian adalah tari Pirdi 
di Sanggar Seni Nusa Kirana Kota Palembang Sumatera Selatan. Subjek dalam 
penelitian ini adalah seniman, pecipta, pelatih, penari tari Pirdi serta masyarakat 
setempat. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi partisipasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 
menggunakan uji kredibilitas dilakukan dengan cara triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Sejarah perkembangan tari 
Pirdi tercipta pada tahun 1972 di Kabupaten Ogan Komering Ulu untuk acara 
Festival Sriwijaya pertama di Sumatera Selatan dan perkembangan tari ini juga 
tidak hanya di Sumatera Selatan tetapi sudah dikenalkan dan ditampilkan di lebih 
dari 27 Negara sekitar tahun 1994 hingga 2002. (2) Fungsi tari Pirdi adalah 
sebagai tari hiburan. (3) Makna Simbolik yang terkandung dalam penyajian tari 
Pirdi adalah melambangkan kehidupan manusia di bumi dan alam ini, makna 
dalam tari ini adalah dalam kehidupan kita di alam semesta ini untuk 
mendapatkan kehidupan yang layak agar selalu berusaha dan berdoa tetapi tidak 
lepas dari alam atau tanah air. 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 
memiliki beranekaragam kebudayaan. Bahkan masing-masing kabupaten 
memiliki suku, adat istiadat, kebiasaan dan kekhasan daerah yang berbeda-
beda. Kebudayaan yang dimiliki oleh suatu daerah menciptakan suatu 
kekhasan dan keunikan yang menjadikan Indonesia kaya akan budaya. 
Kebudayaan tersebut identik dengan letak geografis, tingkah laku, pola pikir, 
pola hidup, dan mata pencarian serta kepercayaan yang dianut oleh 
masyarakat setempat. Dikemukan oleh E.B Tylor, antropologi terkemuka, 
dalam buku Primetive Culture yang diterbitkan tahun 1924 yakni, 
“Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, keyakinan, suku, 
adat istiadat, moral, hukum, dan kesenian, kemampuan serta kebiasaan yang 
didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat.” (Sulasman dan 
Gumilar 2013:28). 
Kebudayaan menurut teori kebudayaan merupakan (a) sistem adaptasi 
terhadap lingkungan; (b) sistem tanda; (c) teks, baik memahami pola-pola 
perilaku budaya secara analogis dengan wacana tekstual maupun mengkaji 




mempunyai struktur dan fungsi; (e) dipandang dari sudut filsafat (Sulasman & 
Gumilar, 2013:32). 
Kesenian merupakan salah satu unsur/komponen kebudayaan yang 
berhubungan dengan estetika atau nilai keindahan yang berasal dari ekspresi 
hasrat manusia terhadap keindahan yang dinikmati disekitarnya baik melalui 
mata ataupun telinga. Manusia sebagai makhluk yang mempunyai cita rasa 
yang tinggi sehingga menghasilkan berbagai berbagai corak kesenian mulai 
dari yang sederhana hingga perwujudan suatu kesenian yang kompleks. Suatu 
kebudayaan dan kesenian itu sangat melekat dengan diri manusia, pencipta 
dari kebudayaan itu sendiri adalah manusia. Kebudayaan itu hadir bersamaan 
dengan kelahiran manusia (Sulasman dan Gumilar 2013:28). 
Menurut J.J Hoenigman (dalam Sulasman dan Gumilar 2013:35-37) 
wujud kebudayaan dibagi menjadi tiga wujud, yakni gagasan (wujud ideal), 
aktivitas (tindakan), dan artefak (karya). Dalam kehidupan masyarakat wujud 
kebudayaan ideal mengatur dan memberi arah pada tindakan (aktivitas) dan 
karya (artefak) manusia, sehingga ketiga wujud kebudayaan tersebut tidak 
dapat dipisahkan antara wujud kebudayaan satu dengan lainnya. Sebagai 
perwujudan gagasan dalam kebudayaan, perilaku manusia dibagi menjadi 
perilaku verbal (lisan dan tulisan) dan nonverbal (artefak dan alam). Keduanya 
membentuk kebudayaan material. Woodward (dalam Sulasman dan Gumilar, 
2013:37) mengatakan bahwa istilah „kebudayaan material‟ menekankan cara 
benda-benda tak bergerak di dalam lingkungan berperan bagi manusia dan 




hubungan sosial, dan memberikan makna simbolis kepada kegiatan manusia. 
Dengan demikian, kebudayaan material adalah materi dan hubungannya 
dengan manusia bisa menjadi alat untuk memahami kehidupan manusia pada 
masa lalu. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kebudayaan 
yang dimiliki oleh setiap daerah merupakan suatu gambaran dari masyarakat 
itu sendiri dan merupakan hasil dari aktivitas masyarakat setempat yang 
menjadi tolak ukur berkembang atau tidaknya suatu tempat, sehingga manusia 
dapat memahami kehidupan manusia dimasa lampau dengan melihat makna 
simbolis tertentu yang terkandung dalam suatu kebudayaan. Seperti halnya 
salah satu bagian dari unsur kebudayaan yakni melalui kesenian, khususnya 
dalam seni bidang tari.  
Seni tari merupakan ungkapan perasaan manusia yang dinyatakan 
dengan gerakan-gerakan melalui tubuh manusia, mengikuti ritme dan 
memiliki maksud tertentu. Seni tari senantiasa dihubungkan dengan 
keindahan. Keteraturan susunan bagian dari bentuk tari secara organik, 
keselaranan beberapa unsur maupun pola yang mempersatukan bagian-
bagiannya, menjadi sesuatu yang bersangkutan dengan isi atau makna maupun 
pesan-pesan yang terkandung didalamnnya.  
Seni tari sebagai ekspresi manusia yang bersifat estetis merupakan 
bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia dalam masyarakat yang penuh 




kelincahan para penari membawakan gerakan, tetapi bagaimana bentuk seni 
tari mengungkapkan makna maupun maksud tertentu kepada penikmat seni.   
Salah satu seni tari yang terdapat di Indonesia yakni Tari Pirdi yang 
terdapat di Provinsi Sumatera Selatan, telah berkembang di Kabupaten Ogan 
Komering Ulu sebagai tempat awal terciptanya, juga di Kota Palembang 
dikenalkan tari Pirdi sehingga tetap ada sampai saat ini. Di Provinsi Sumatera 
Selatan terdapat beberapa kelompok kesenian yang tergabung dalam sanggar. 
Seperti Sanggar Sebimbing Sekundang di Kabupaten Ogan Komering Ulu, 
Sanggar Cempako di Kota Palembang, Sanggar Serumpun di Banyuasin dan 
Sanggar Seni Nusa Kirana di Kota Palembang yang merupakan tempat 
berkembangnya tari Pirdi di Sumatera Selatan.  
Tari Pirdi merupakan salah satu tarian yang sudah lama ada di 
Provinsi Sumatera Selatan. Tari ini sangat unik dan lincah yang dibawakan 
oleh pasangan remaja putra dan putri. Namun dewasa ini juga ditampilkan 
hanya oleh kelompok remaja putri atau putra saja. Kelincahan penari terlihat 
pada saat sebagian kelompok menari di atas kendi dan sebagian lagi menari 
piring sembari tangan memegang piring kecil berisi lilin. Berjalan dari kendi 
satu ke kendi lainnya dan juga di piring satu ke piring lainnya. Keunikan pada 
tari ini juga terlihat ketika penari memecahkan kendi pada saat penutupan 
penampilan tari.  
Ragam gerak berjalan menaiki kendi dan piring sembari menari 
memainkan piring kecil berisi lilin dan memecahkan kendi pada penyajian tari 




mengenai makna simbolik yang terkandung dalam penyajian tari Pirdi di 
Sanggar Seni Nusa Kirana Kota Palembang Sumatera Selatan. Tari Pirdi 
masih sering ditampilkan pada acara-acara tertentu di Provinsi Sumatera 
Selatan yang berfungsi sebagai tari hiburan baik acara resmi maupun tidak 
resmi. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah makna simbolik apakah yang terkandung dalam 
penyajian tari Pirdi di Sanggar Seni Nusa Kirana Kota Palembang Sumatera 
Selatan? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan makna simbolik yang terkandung dalam 
penyajian tari Pirdi di Sanggar Nusa Seni Kirana Kota Palembang Sumatera 
Selatan. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik manfaat 






a. Manfaat teoritis 
Manfaat teoritis dapat memperbanyak perbendaharaan kajian 
atas kesenian-kesenian di Indonesia khususnya di Provinsi Sumatera 
Selatan, tepatnya di Kabupaten Ogan Komering Ulu dan Kota 
Palembang, serta memberikan kontribusi dalam pelaksanaan wawasan 
untuk peneliti di masa yang akan datang dan ilmu pengetahuan dalam 
dunia pendidikan, khususnya bidang seni tari baik kesenian tradisonal 
ataupun kreasi baru. 
b. Manfaat praktis 
1. Bagi Pencipta dan pelaku seni yang terlibat dalam tari Pirdi, hasil 
penelitian diharapkan dapat menjadi landasan dan motivasi untuk 
mengembangkan kebudayaan dan kesenian yang ada di Provinsi 
Sumatera Selatan. 
2. Bagi masyarakat Provinsi Sumatera Selatan Khususnya Kabupaten 
Ogan Komering Ulu dan Kota Palembang, hasil penelitian 
diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi baru dan bahan 
pertimbangan untuk melestarikan dan mengembangkan kesenian 
yang ada di Provinsi Sumatera Selatan.  
3. Bagi peneliti seni, dengan hasil penelitian ini peneliti berharap 
dapat dijadikan acuan mengkaji kesenian daerah, dan lebih 




dapat dikembangkan menjadi bahan acuan dalam pengajaran seni 
dan budaya. 
4. Bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan khususnya Pemerintah 
Kabupaten Ogan Komering Ulu dan Kota Palembang, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumentasi karya tulis 
yang bermanfaat sebagai perbendaharaan kesenian di Provinsi 
Sumatera Selatan khususnya Kabupaten Ogan Komering Ulu dan 






A. Deskrpsi Teori 
1. Makna Simbolik 
Makna dan simbolik merupakan unsur yang berbeda, tetapi saling 
berkaitan. Makna mengandung pegertian tentang arti dan maksud (suatu 
kata) (Poerwardarminta, 1976: 624-947). Sedangkan pengertian simbol 
menurut Herusatoto (2001: 10-13) adalah suatu ciri yang memberitahukan 
kepada orang lain. Simbol memiliki sifat sebagai sinyal untuk 
memberitahukan kepada manusia. Simbol adalah tanda yang makna 
representamennya diberikan berdasarkan konvensi sosial (Hoed, 2014:10). 
Simbol juga suatu hal yang memimpin pemahaman subjek kepada objek.  
Danesi dan Perron, 1990 (dalam Hoed, 2014:3) menyatakan bahwa 
Manusia adalah mahkluk yang selalu mencari makna dari berbagai hal 
yang di sekitarnya. Karena itu, manusia dapat disebut sebagai homo 
signans. Proses pemaknaan sering dikenal dalam semiotik dengan nama 
semiosis. Istilah semiosis diperoleh dari Charles Sanders Peircse yang 
menggambarkan sebagai proses dari penserapan sesuatu dengan alat indra 
yang kemudian diolah oleh kognisi (Hoed, 2014:3). Semiosis juga 
merupakan tahap awal dalam perkembangan manusia memaknai tanda 






Semiotik menurut pandangan Peirce (dalam Hoed, 2014:5) adalah 
ilmu tentang tanda. Tanda adalah segala hal, baik fisik maupun mental 
yang ada didalam pikiran manusia maupun sistem biologi manusia dan 
hewan, yang diberi makna oleh manusia. Semiotik adalah ilmu yang 
mengkaji tanda dalam kehidupan manusia. Artinya, semua yang hadir 
dalam kehidupan kita dilihat sebagai tanda, yakni sesuatu yang harus 
diberi makna (Hoed, 2014:15). 
Semiotika adalah kajian perihal tanda-tanda (signs), sistem tanda, 
dan cara bagaimana suatu makna ditarik dari tanda-tanda itu. Tanda adalah 
apa saja yang dapat dipakai untuk mewakili sesuatu yang lain. Terdapat 
dua pendekatan mengenai tanda yakni pendekatan oleh Ferdinand de 
Saussure mengatakan bahwa sebuah tanda terdiri dari elemen-elemen dan 
bunyi-bunyi (Linguis Swiss, 1887-173) dan oleh Charles Sandes Peirce 
(Filsuf Amerika, 1839-1914) memperjelas pemahaman tentang tanda 
(sign), penanda (signofoer), dan Konsep (signified) (dalam Marianto, 
2002:35).  
Suatu analisis atau tafsir terhadap simbol-simbol seni tidak lengkap 
dan tajam tanpa memperhatikan pandangan atau pendapat yang diberikan 
si pembuat atau pemilik simbol itu. Tari sebagai ekspresi manusia atau 
subjektivitas seniman merupakan sistem simbol yang signifikan, yakni 
sesuatu yang mengandung arti sekaligus mengundang reaksi yang 
bermacam-macam. Pengertian simbol dari pandangan semiotik diartikan 





bersama-sama oleh masyarakat atau budaya dimana simbol itu berlaku 
(Hadi, 2007: 90).  
Simbol atau tanda dapat dilihat sebagai konsep-konsep yang 
dianggap oleh manusia sebagai pengkhasan sesuatu yang lain. Bentuk 
dasar simbolisasi adalah bahasa. Tetapi manusia juga berkomunikasi 
dengan tanda dan simbol dalam bentuk lain seperti lukisan, tarian, musik, 
arsitektur, pakaian, perhiasan, dan lainnya. Manusia merupakan makhluk 
yang bebas menyampaikan, berbuat dan bertindak, berpikir, dan 
menentukan suatu keputusan yang semua tindakan tersebut dinyatakan 
dengan simbol-simbol tertentu.  
Tanda dan sistem tanda merupakan pendekatan semiotika yang 
lebih spesifik dalam menganalisis simbol dalam tari. Di dalam seni tari 
paling banyak menggunakan simbol, dimana setiap gerak mengandung arti 
yang tertentu. Gerak-gerak isyarat yang dimainkan dengan kepala, lengan, 
kaki dan jari dalam wujud gerak yang menarik dan sesuai dengan iringan 
musik (Djelantik, 1999: 182).  
Simbol seni adalah sesuatu yang diciptakan oleh seniman dan 
secara konvensional digunakan bersama, teratur, dan benar-benar 
dipelajari, sehingga memberikan pengertian hakikat “karya seni”, yaitu 
suatu kerangka yang penuh dengan mana untuk dikomunikasikan kepada 
orang lain (Hadi, 2007: 90). Dalam beberapa seni tari maupun pertunjukan 
seni jenis lainnya dapat ditemukan gerak-gerik yang secara langsung dan 





simbol-simbol tertentu. Suatu karya seni tidak mengandung arti tetapi 
mengandung makna tertentu. Begitu halnya dengan penyajian tari Pirdi 
yang seolah ragam gerak dan properti yang digunakan merupakan suatu 
tanda atau simbol yang diciptakan oleh seniman memiliki makna tertentu 
untuk disampaikan kepada penikmat atau penonton seni, kepada orang 
lain, kepada lingkungan, dan kepada dirinya sendiri. 
2. Bentuk Penyajian Tari 
Bentuk penyajian adalah wujud keseluruhan dari suatu penampilan 
yang didalamnya terkait aspek-aspek atau elemen-elemen pokok yang 
meliputi gerak tari, desain lantai, iringan, tata rias dan tata busana, tempat 
pertunjukan dan properti (Soedarsono, 1975:22). 
a. Gerak  
Tari adalah gerak, tanpa gerak tidak dapat disebut tari. Gerak 
merupakan elemen paling dasar pada tari. Anggota-anggota badan 
manusia yang berbentuk, kemudian digerakkan, gerak ini dapat 
sendiri-sendiri atau bersambung dan bersama-sama (Kussudiardja, 
1992:1).  
Gerak di dalam tari adalah bahasa yang dibentuk menjadi pola-
pola gerak dari seorang penari (Hadi, 2007:25). Gerak yang indah 
adalah gerak yang sudah terolah desainnya serta mengalami 
perombakan atau manipulasi dari bentuk aslinya atau disebut dengan 





b. Desain Lantai  
Desain lantai atau pola lantai adalah formasi penari tunggal 
atau kelompok yang bergerak di atas lantai pentas (stage) dibedakan 
arah geraknya menjadi arah gerak dengan garis lurus dan arah gerak 
dengan garis lengkung (Hidayat, 2011:66).  
Menurut Meri (terjemahan Soedarsono, 1975:19) bahwa desain 
lantai adalah pola yang dilintasi oleh gerak-gerak dari komposisi di 
atas lantai dari ruang tari. Dua pola garis dasar yakni pola garis lurus 
dan garis lengkung. Garis lurus dapat bergerak ke depan panggung 
atau belakang panggung, bergerak menyilang atau menyudut (serong). 
Seperti design V dan kebalikan V, dari segitiga dan design T dan 
kebalikannya dan design Zig-zag. Garis lengkung boleh bergerak 
kearah atau jurusan mana saja, Depan atau belakang panggung, 
menyebrang panggung baik dari kanan ke kiri panggung dan 
sebaliknya. Garis lengkung adalah dasar dari lingkaran, angka delapan, 
spiral, dan sig-zag lengkung. 
c. Iringan 
Iringan atau musik adalah bagian yang penting pada tari. Musik 
sebagai pengiring tari dapat dianalisis sebagai iringan ritmis gerak 
tarinya, sebagai ilustrasi pendukung suasana tema tarinya, dan dapat 
menjadi keduanya secara harmonis (Hadi, 2007:72). Desain musik 





Soedarsono, 1975:44). Desain musik dalam tari kelompok atau tarian 
komunal memberikan perasaan yang kuat atau meperkuat suasana 
yang digerakan dalam tari tersebut, sedangkan dalam tari tunggal atau 
solo gerak dan musik menjadi senada dengan hidup. 
d. Tata Rias dan Tata Busana  
Tata rias dan busana adalah kelengkapan penunjang koreografi 
yang penting karena memiliki sifat visual (Hidayat, 2011:70). Tata rias 
merupakan kelengkapan penampilan yang bersifat mutlak yang 
bertujuan untuk membuat penampilan berbeda dengan kondisi sehari-
hari dan untuk mempertegas karakter sesuai dengan tema tari (Hidayat, 
2011:70-79). 
Tata busana tari adalah sebuah pengetahuan yang memberikan 
pemahaman tentang cara-cara untuk merencanakan visualisasi 
(Hidayat, 2011:80-90). Busana dalam tari juga bertujuan untuk 
mempertegas karakter dan membuat berbeda dengan kondisi sehari-
hari, kostum yang digunakan sesuai dengan karakter dan tokoh serta 
tema yang ingin disampaikan dalam tari. Menurut Meri (terjemahan 
Soedarsono, 1975:106) warna adalah sangat penting, warna memiliki 
kekuatan yang membawa suasana pada penonton. Seperti halnya 
merah menarik memberikan kesan amarah dan kekuasaan, biru 
tentram, hitam mengesakan kebijaksanaan dan sedih, putih terkesan 





e. Tempat Pertunjukan 
Tempat pertunjukan atau panggung (stage) mempunyai bentuk 
yang bermacam-macam, yakni panggung arena, panggung leter L, 
panggung panggung tapal kuda, dan panggung prosenium. Panggung 
juga dibedakan menurut jenisnya yakni panggung modern dan 
panggung tradisional (Hidayat, 2011:64-65). 
f. Properti 
Properti (property) adalah istilah dalam bahasa inggris yang 
mempunyai arti alat-alat pertunjukan. Memiliki dua penafsiran yaitu 
properti sebagai setting panggung dan properti sebagai alat bantu 
berekspresi. Properti merupakan bentuk peralatan penunjang gerak 
sebagai wujud ekspresi, karena identitasnya sebagai alat atau peralatan 
maka kehadirnya bersifat fungsional (Hidayat, 2011:54).  
B. Kerangka Berpikir 
Dalam kebudayaan suatu masyarakat selalu berkaitan dengan bentuk 
dan fungsi kesenian sebagai hasil salah satu aktivitas atau kegiatan kreatif 
yang diciptakan oleh masyarakat setempat. Ketika kesenian itu berfungsi bagi 
masyarakat, maka selama itu pula kesenian tersebut bernilai bagi masyarakat 
setempat baik nilai sosial, nilai hiburan, nilai moral, dan nilai etika. Nilai-nilai 
yang terkandung di dalam suatu kesenian tersebut disampaikan melalui suatu 





sebagai salah satu kebudayaan yang didalamnya terdapat makna simbolik 
yang ingin disampaikan kepada penonton seni dan masyarakat. Seperti halnya 
seni tari yang merupakan bagian dari kesenian. 
Menurut Soedarsono (dalam Kusnadi, 2009) berpendapat bahwa tari 
adalah ekspresi jiwa dan sesuatu yang indah. Tari adalah ekspresi jiwa yang 
merupakan ungkapan perasaan, kehendak, dan perilaku manusia. Tari bukan 
sekedar gerakan-gerakan yang tidak bermakna, melainkan sesuatu yang 
mempunyai maksud tertentu. 
Di dalam seni tari terdapat elemen yang paling mendasar yakni gerak. 
Gerak merupakan salah satu media ekpresi tubuh manusia untuk 
menyampaikan pikiran dan ungkapan perasaan diri melalui gerak-gerak yang 
indah dan memiliki makna tertentu.  
Tari Pirdi diciptakan tentu memiliki fungsi dan manfaat serta makna 
simbolik tertentu dalam penyajian tarinya yang ingin disampaikan kepada 
masyarakat dan penikmat seni. Di dalamnya terkandung makna sesuai 
kemampuan masyarakat dalam memaknainya. Tari Pirdi berfungsi sebagai tari 
hiburan dan sebagai sarana untuk mengekspresikan kreativitas pencipta tari 
dalam bentuk gerak-gerak yang lincah dan unik dalam penyajian tarinya. Oleh 
sebab itu dalam tari Pirdi terkandung berbagai makna simbolik yang diberikan 
kepada penonton seni dan masyarakat.  
Objek yang diambil dalam penelitian ini adalah mengenai makna 






Kajian terhadap tari Pirdi dilakukan dengan mengamati dan 
mencermati tari tersebut di Sanggar Seni Nusa Kirana Kota Palembang 
Sumatera Selatan sebagai tempat berkembangnya Tari Pirdi hingga saat ini. 
Peneliti ingin meneliti makna simbolik apa yang terkandung di dalam Tari 






A. Metode Penelitian 
Sebuah penelitian harus menggunakan metode yang dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya oleh penelitinya. Dengan demikian, apa 
yang menjadi tujuan sebuah penelitian dapat tercapai, sehingga metode 
penelitian yang digunakan harus sesuai dengan objek, jenis dan tujuan 
penelitian.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif 
karena permasalahan masih belum jelas, kompleks, dinamis, dan memiliki 
kedalaman makna, sehingga peneliti harus terjun secara langsung memahami 
situasi sosial yang terjadi secara mendalam di lokasi penelitian.  
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci. Moleong (1994) 
menyatakan bahwa penelitian kulaitatif ingin menggambarkan hal-hal yang 
berhubungan dengan keadaan atau status fenomena yang berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.  
Pada penelitian dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif 
peneliti akan melalui beberapa tahapan, yakni: 1) Tahap deskripsi, pada tahap 
ini peneliti melakukan pengumpulan data diwujudkan dalam bentuk 





dengan penyajian tari Pirdi yang menyeluruh, kontekstual dan bermakna. 2) 
Tahap reduksi, pada tahap ini peneliti menentukan fokus permasalahan yang 
akan diangkat setelah melakukan pengumpulan data. 3) Tahap seleksi, pada 
tahap ini peneliti menjadikan hasil pengumpulan data menjadi lebih rinci, 
mendeskripsikan dan menyimpulkan serta melakukan analisis terhadap data 
dan dikumpulkan untuk memperoleh jawaban yang telah disusun dalam 
rumusan masalah. Dengan penelitian ini peniliti mendeskripsikan makna 
simbolik yang terkandung dalam penyajian tari Pirdi di Sanggar Seni Nusa 
Kirana Kota Palembang Sumatera Selatan. 
B. Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan apa saja yang menjadi titik perhatian dari 
suatu yang akan diteliti oleh peneliti. Pada penelitian ini objek penelitian atau 
titik perhatian penelitian adalah tari Pirdi di Sanggar Seni Nusa Kirana Kota 
Palembang Sumatera Selatan.  
Adapun yang menjadi fokus penelitiannya adalah makna simbolik 
penyajian tari Pirdi, yang tentunya tidak terlepas dari latar belakang 
terciptanya tari Pirdi dan bentuk penyajian tari Pirdi. Tari Pirdi merupakan 
tari hiburan yang tumbuh dan berkembang ditengah-tengah kehidupan 
masyarakat menjadi bagian yang tak terpisahkan di berbagai acara-acara yang 







C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini terdiri atas para informan yang dijadikan sebagai 
narasumber penelitian. Para informan terdiri dari Seniman sekaligus pencipta 
tari Pirdi, pelatih tari Pirdi, dan penari tari Pirdi di Sanggar Seni Nusa Kirana 
Kota Palembang Sumatera Selatan yang diperkirakan mengetahui secara detail 
tentang Makna Simbolik Penyajian tari Pirdi serta tokoh adat, seniman, dan 
masyarakat setempat. 
D. Sumber dan Jenis Data  
Dalam penelitian ini merupakan informasi tentang makna simbolik 
yang terkandung dalam tari Pirdi di Sanggar Seni Nusa Kirana Kota 
Palembang Sumatera Selatan, sumber data dalam penelitian ini adalah pelaku 
seni tari Pirdi baik pencipta, pelatih dan penari tari Pirdi. Serta mencari 
informasi lain di luar pelaku itu sendiri, dalam hal ini peneliti mencari 
informasi ke para seniman yang mengetahui perkembangan dan latar belakang 
terciptanya tari Pirdi dan juga pelaku dalam sanggar Seni Nusa Kirana Kota 
Palembang.  
Penelitian ini menggunakan jenis data primer. Data Primer adalah data 
yang diperoleh langsung dari lapangan atau tempat penelitian, yakni data yang 
diperoleh dari pencipta tari Pirdi, pelatih tari Pirdi di Sanggar Seni Nusa 
Kirana, penari tari Pirdi. Pengumpulan data primer dalam penelitian ini 
melalui wawancara, dokumentasi dan observasi. Data wawancara dan 





mengetahui latar belakang terciptanya dan perkembangan serta makna yang 
terkandung dalam tari Pirdi di Sanggar Seni Nusa Kirana Kota Palembang 
Sumatera Selatan. Adapun data observasi diperoleh melalui pengamatan 
langsung di Sanggar Seni Nusa Kirana Kota Palembang Sumatera Selatan. 
Guna memperoleh data yang benar-benar valid, reliable, dan sesuai dengan 
sasaran serta fokus penelitian, maka tiga sumber data yang dimanfaatkan 
yakni: 
1. Sumber lisan, peneliti memperoleh data yang diberikan narasumber 
melalui wawancara. 
2. Sumber tertulis, terdiri atas data yang tertulis berupa buku-buku, karya 
ilmiah, koran dan lain-lain yang berkaitan dengan objek. 
3. Sumber artefak/benda, terdiri atas benda-benda yang digunakan 
sebagai perlengkapan tari Pirdi seperti kendi dan piring serta kain 
Songket. 
E. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Palembang Sumatera Selatan, yakni di 
Sanggar Seni Nusa Kirana Kota Palembang, merupakan salah satu sanggar 
yang berperan penting dalam pelestarian dan perkembangan kesenian di Kota 








F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri 
sebagai instrumen utama pengumpulan data dan untuk menggali data teknik 
penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Nasution (dalam Sugiyono, 2014:64) menyatakan bahwa 
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Dengan data yang 
dikumpulkan melalui observasi peneliti dapat mengerjakan penelitian 
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan.  
Sanafiah (dalam Sugiyono, 2014:64) mengklasifikasikan 
observasi menjadi observasi berpartisipasi (participant observation), 
observasi yang secara terang-terangan dan tersamar (overt observation 
and covert observation), dan observasi tak terstruktur (unstructured 
observation). Dalam penelitian ini peneliti dalam mengumpulkan data 
menggunakan observasi berpartisipasi (participant observation) yakni 
dalam observasi ini peneliti terlibat langsung dengan kegiatan yang 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian mengenai 
tari Pirdi di Sanggar Seni Nusa Kirana Kota Palembang Sumatera 
Selatan agar data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan juga 
memperoleh kesan-kesan pribadi serta merasakan secara langsung 





Observasi berpartisipasi (participant observation) sendiri dapat 
digolongkan menjadi empat, yaitu partisipasi pasif, partisipasi 
moderat, partisipasi aktif, dan partisipasi lengkap. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif, yakni dalam 
observasi peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi 
tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.  
Dalam hal ini peneliti mengamati, mendengarkan dan berusaha 
ikut belajar menari bersama penari tari Pirdi secara langsung di 
Sanggar Seni Nusa Kirana Kota Palembang Sumatera Selatan. Dengan 
demikian, peneliti merasakan adanya kedekatan dalam mengumpulkan 
data dan informasi.  
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab yang dilakukan 
oleh dua orang atau lebih untuk bertukar atau mendapatkan informasi 
dan ide. Esterberg (dalam Sugiyono, 2014:73) mengemukakan 
beberapa macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, 
semiterstruktur dan tidak terstruktur. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan wawancara semistruktur. Dimana peneliti telah 
menyiapkan terlebih dahulu instrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan secara garis besar yang berkaitan dengan tari Pirdi, yang 
kemungkinan besar pertanyaan tersebut akan berkembang kembali 





penelitian ini, dilakukan beberapa usaha menjalin kekerabatan dengan 
para informan. Usaha yang ditempuh antara lain: a) Memperkenalkan 
diri, b) Menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan, apa saja yang 
akan dilakukan, dan berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam 
mengadakan penelitian, c) Menetapkan waktu pengumpulan data 
sesuai dengan perizinan yang diperoleh peneliti, d) Melakukan 
pengumpulan data dengan berkerja sama secara baik dengan para 
informan. Dalam penelitian ini narasumber yang diwawancarai adalah 
Bapak Z. Kusni Karana Selaku Koreografer tari Pirdi dan Budayawan 
Sumatera Selatan, Sari Aprilianti sebagai Pelatih dan pendiri Sanggar 
Nusa Kirana, dan para penari tari Pirdi di Sanggar Seni Nusa Kirana 
Kota Palembang Sumatera Selatan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 
2014:82). Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu, dapat berupa tulisan, gambar, atau video karya-karya 
monumental dari narasumber mengenai tari Pirdi. Pada tahap 
pengumpulan data dengan Dokumentasi peneliti mencari informasi 
berupa foto-foto tari Pirdi baik saat pementasan maupun lomba yang 





Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti membutuhkan 
alat-alat wawancara sebagai alat bantu dalam merekam hasil penelitian 
baik pada saat observasi maupun wawancara. Adapun alat yang 
digunakan peneliti yakni; Buku catatan/note book berfungsi untuk 
mencatat semua percakapan dengan sumber data, Tape recorder 
berfungsi untuk merekam semua percakapan atau pembicaraan, 
Kamera untuk memotret dan menyimpan gambar pada saat penelitian 
berlangsung.  
Dengan adanya alat untuk mendokumentasikan kegiatan pada 
saat penelitian dan digunakan untuk penyaringan data pada saat 
penyusunan laporan penelitian maka dapat meningkatkan keabsahan 
penelitian akan lebih terjamin, karena peneliti benar-benar melakukan 
penelitian. 
G. Teknik Analisis Data  
Analisis data dilakukan peneliti untuk mendapatkan kesimpulan 
sehingga data yang telah diperoleh pada saat penelitian dapat dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain, dengan menyusun secara sistematis, memilih 
kembali mana yang penting dan data yang akan dipelajari tentang data setelah 
diperoleh dari observasi, wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Di 







1. Reduksi Data 
Data yang telah diperoleh akan di rangkum mengenai tari Pirdi, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
disusun berdasarkan tema dan polanya. Dengan demikian hasil penelitian 
mengenai tari Pirdi menjadi lebih terfokus dan jelas, sehingga 
mempermudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data lebih 
lanjut dan mencarinya bila diperlukan kembali. 
2. Penyajian Data  
Proses selanjutnya mengenai penyajian data hasil penelitian 
menjadi lebih singkat berupa uraian singkat, bagan dan hubungan antar 
ketegori. Dengan demikian mempermudah untuk memahami apa yang 
terdapat di dalam tari Pirdi setelah melakukan pengumpulan data. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Hasil data yang telah di reduksi dan di persingkat dengan penyajian 
data selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dari data yang telah 
diperoleh selama pengumpulan data tentang tari Pirdi. 
H. Uji Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, data yang telah diperoleh saat pengumpulan data 
dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan 





Keabsahan suatu data dalam penelitian kualitatif dapat melalui uji credibility 
(validitas internal), uji transferability (validitas eksternal), uji dependability 
(reliabilitas), dan uji confirmability (objektivitas).  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji kredibilitas. Adapun 
didalam uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjang pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 
analisis kasus negatif, dan member check.  
Adapun dalam penelitian makna simbolik penyajian tari Pirdi 
menggunakan Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
tahap menguji atau tahap pengecekan data dari berbagai sumber yang sudah 
diperoleh saat pengumpulan data dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 
Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 
data, dan waktu (Sugiyono, 2006:306). 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek dan membandingkan data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. Sehingga untuk memperoleh data yang 
kredibilitasnya akurat peneliti harus mengumpulkan data lebih dari 
satu narasumber. 
Maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh 





dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda dan 
spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh 
peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 
dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data 
tersebut. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi untuk menguji kreabilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 
dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner, sehingga untuk 
mendapatkan data yang kreabilitasnya akurat makan dilakukan 
perbandingan data melalui triangulasi teknik. 
3. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara pada pagi hari akan berbeda 
dengan teknik pengumpulan wawancara pada sore hari. Untuk itu 
dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain 
dalam waktu atau situasi yang berbeda. 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi 
sumber data dan triangulasi teknik dengan cara mengecek dan 





penelitian dan dengan membandingkan data penelitian dengan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda baik data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi maupun dokumentasi tentang objek penelitian. Data 
kemudian dicek kembali agar data menjadi data yang tingkat validitasnya 




LATAR BELAKANG TERCIPTANYA TARI PIRDI 
 
Data yang diperoleh merupakan data mengenai latar belakang terciptanya 
tari Pirdi, fungsi tari dalam penyajian tari Pirdi di Sanggar Seni Nusa Kirana Kota 
Palembang Sumatera Selatan. Penyajian hasil penelitian diuraikan ke dalam 
beberapa bagian meliputi; Deskripsi situasi Kota Palembang, Sanggar Seni Nusa 
Kirana, Perkembangan dan fungsi tari Pirdi. 
A. Deskripsi Situasi Kota Palembang 
Kota Palembang adalah Ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan yang 
merupakan kota terbesar kedua di Sumatera setelah Kota Medan. Sejarah Kota 
Palembang yang pernah menjadi ibu kota kerajaan bahari Buddha terbesar di 
Asia Tenggara pada saat itu yakni Kerajaan Sriwijaya, yang mendominasi 
Nusantara dan Semenanjung Malaya pada abad ke-9 juga membuat kota ini 
dikenal dengan julukan "Bumi Sriwijaya". Berdasarkan prasasti Kedukan 
Bukit yang ditemukan di Bukit Siguntang sebelah barat Kota Palembang yang 
menyatakan pembentukan sebuah wanua yang ditafsirkan sebagai kota pada 









1. Letak Geografis 
Secara geografis, Palembang terletak pada 2°59′27.99″LS 
104°45′24.24″BT. Luas wilayah Kota Palembang adalah 358,55 Km² 
dengan ketinggian rata-rata 8 meter dari permukaan laut. Letak Kota 
Palembang cukup strategis karena dilalui oleh jalan Lintas Sumatera yang 
menghubungkan antar daerah di Pulau Sumatera. 
2. Iklim dan Topografi 
Iklim Palembang merupakan iklim daerah tropis dengan angin 
lembab nisbi, kecepatan angin berkisar antara 2,3 km/jam-4,5 km/jam. 
Suhu kota berkisar antara 23,4-31,7 derajat celsius. Curah hujan per tahun 
berkisar antara 2.000 mm-3.000 mm. Kelembaban udara berkisar antara 
75-89% dengan rata-rata penyinaran matahari 45%. Topografi tanah relatif 
datar dan rendah. Hanya sebagian kecil wilayah kota yang tanahnya 
terletak pada tempat yang agak tinggi, yaitu pada bagian utara kota. 
Sebagian besar tanah adalah daerah berawa sehingga pada saat musim 
hujan daerah tersebut tergenang. Ketinggian rata-rata antara 0 – 20 m dpl.  
Tropis lembab nisbi, suhu antara 220-320 celcius, curah hujan 22–
428 mm/tahun, pengaruh pasang surut antara 3-5 meter dan ketinggian 
tanah rata-rata 12 meter dpl. Jenis tanah Kota Palembang berlapis alluvial, 
liat dan berpasir, terletak pada lapisan yang paling muda, banyak 





Jambi. Tanah relatif datar dan rendah, tempat yang agak tinggi terletak 
dibagian utara Kota.  
3. Pemerintahan 
Kota Palembang dibagi ke dalam 16 kecamatan dan 107 kelurahan, 
kecamatan-kecamatan tersebut yaitu: 
a. Alang-Alang Lebar 
b. Bukit Kecil 
c. Gandus 
d. Ilir Timur I 
e. Ilir Timur II 
f. Ilir Barat I 






m. Seberang Ulu I 
n. Seberang Ulu II 
o. Sematang Borang 
p. Sukarame 
4. Penduduk  
Penduduk Kota Palembang merupakan etnis Melayu dan 
menggunakan Bahasa Melayu yang telah disesuaikan dengan dialeg 
setempat yang kini dikenal sebagai Bahasa Palembang. Namun para 
pendatang seringkali menggunakan bahasa daerahnya sebagai bahasa 
sehari-hari, seperti bahasa Komering, Rawas, Musi, Pasemah, dan 
Semendo. Pendatang dari luar Sumatera Selatan kadang-kadang juga 





atau komunitas kedaerahan. Namun untuk berkomunikasi dengan warga 
Palembang lain, penduduk umumnya menggunakan bahasa Palembang 
sebagai bahasa pengantar sehari-hari. Selain penduduk asli, di Palembang 
terdapat pula warga pendatang dan warga keturunan, seperti dari Jawa, 
Minangkabau, Madura, Bugis, dan Banjar. Warga keturunan yang banyak 
tinggal di Palembang adalah Tionghoa, Arab dan India. Kota Palembang 
memiliki beberapa wilayah yang menjadi ciri khas dari suatu komunitas 
seperti Kampung Kapitan yang merupakan wilayah Komunitas Tionghoa 
serta Kampung Al Munawwar, Kampung Assegaf, Kampung Al Habsyi, 
Kuto Batu, 19 Ilir Kampung Jamalullail dan Kampung Alawiyyin Sungai 
Bayas 10 Ilir yang merupakan wilayah Komunitas Arab.   
Agama mayoritas di Palembang adalah Islam. Di dalam catatan 
sejarahnya, Palembang pernah menerapkan undang-undang tertulis 
berlandaskan Syariat Islam, yang bersumber dari kitab Simbur Cahaya. 
Selain itu terdapat pula penganut Katolik, Protestan, Hindu, Buddha dan 
Konghucu. 
5. Pariwisata 
a. Sungai Musi, sungai sepanjang sekitar 750 km yang membelah Kota 
Palembang menjadi dua bagian yaitu Seberang Ulu dan seberang Ilir 
ini merupakan sungai terpanjang di Pulau Sumatera. Sejak dahulu 
Sungai Musi telah menjadi urat nadi perekonomian di Kota Palembang 





terdapat objek wisata seperti Jembatan Ampera, Benteng Kuto Besak, 
Museum Sultan Mahmud Badaruddin II, Pulau Kemaro, Pasar 16 Ilir, 
rumah Rakit, kilang minyak Pertamina, pabrik pupuk PUSRI, pantai 
Bagus Kuning, Jembatan Musi II, Masjid Al Munawar, dll. 
b. Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya, sebuah site peninggalan 
Kerajaan Sriwijaya yang terletak di tepian Sungai Musi. Terdapat 
sebuah prasasti batu peninggalan Kerajaan di area ini. 
c. Taman Purbakala Bukit Siguntang, terletak di perbukitan sebelah barat 
Kota Palembang. Di tempat ini terdapat banyak peninggalan dan 
makam-makam kuno Kerajaan Sriwijaya. 
d. Museum Negeri Balaputradewa, sebuah museum yang menyimpan 
banyak benda - benda peninggalan Kerajaan Sriwijaya. 
Banyak lagi objek wisata lainnya yang terdapat di Kota Palembang 
seperti Kawah Tengkurep, Masjid Cheng Ho Palembang, Klenteng Soei 
Goeat Kiong (Klenteng tertua di Palembang), Kampung Kapitan, 
Kampung Arab Al Munawwar 13 Ulu, Fantasy Island, Bagus Kuning, 
Pusat Kerajinan Songket, Kilang Minyak Pertamina, Sungai Gerong, 
Jakabaring Sport City (JSC), Waterboom OPI Jakabaring, The Amanzi 
Waterpark CitraGrand City, Rumah Mak Bani Montok. 
6. Seni dan budaya 
Sejarah tua Kota Palembang serta masuknya para pendatang dari 





kehilangan fungsi sebagai pelabuhan besar, penduduk kota ini lalu 
mengadopsi budaya Melayu pesisir, kemudian Jawa. Sampai sekarang pun 
hal ini bisa dilihat dalam budayanya. Salah satunya adalah bahasa. Kata-
kata seperti "lawang (pintu)", "gedang (pisang)", adalah salah satu 
contohnya. Gelar kebangsawanan pun bernuansa Jawa, seperti Raden 
Mas/Ayu. Makam-makam peninggalan masa Islam pun tidak berbeda 
bentuk dan coraknya dengan makam-makam Islam di Jawa. Kekayaan 
hasil karya seni yang terdapat di Palembang antara lain: 
a. Kesenian Dul Muluk (pentas drama tradisional khas Palembang)  
b. Kain songket Palembang merupakan salah satu peninggalan 
Kerajaan Sriwijaya. 
c. Syarofal Anam adalah kesenian Islami yang dibawa oleh para 
saudagar Arab dulu, dan menjadi terkenal di Palembang oleh KH. 
M Akib, Ki Kemas H. Umar dan S. Abdullah bin Alwi Jamalullail 
d. Lagu Daerah seperti Melati Karangan, Dek Sangke, Cuk Mak 
Ilang, Dirut dan Ribang Kemambang 
e. Rumah Adat Palembang adalah Rumah Limas dan Rumah Rakit.  
Kota Palembang juga selalu mengadakan berbagai festival setiap 
tahunnya antara lain "Festival Sriwijaya" setiap bulan Juni dalam rangka 
memperingati Hari Jadi Kota Palembang, Festival Bidar dan Perahu Hias 
merayakan Hari Kemerdekaan, serta berbagai festival memperingati 





Selain itu Kota Palembang sejak zaman dahulu memiliki tari-tari 
baik tari tradisional maupun tari kreasi seperti tari Gending Sriwijaya yang 
diadakan sebagai penyambutan kepada tamu-tamu kebesaran raja pada 
zaman dahulu dan sekarang tetap ditarikan sebagai tari untuk menyambut 
tamu-tamu agung yang datang serta tari Tanggai dan tari Pagar Pengantin 
yang diperagakan dalam resepsi pernikahan adat Sumatera Selatan. Selain 
tari tradisional Kota Palembang juga memiliki banyak tari kreasi yang 
sangat unik dan menarik salah satunya yakni tari Pirdi karya Z. Kusni 
Karana. 
B. Sanggar Seni Nusa Kirana 
Di kota Pelembang tari-tari dapat berkembang dengan pesat dan 
semakin beragam tari kreasi garapan baru, karena terdapat banyak komunitas 
seni atau sanggar-sanggar baik yang didirikan atas nama pribadi atau berkerja 
sama dengan instansi terkait seperti unit-unit kegiatan mahasiswa di setiap 
Universitas dan beberapa sanggar yang ada di kota Palembang salah 
diantaranya yakni Sanggar Cempako dan Sanggar Seni Nusa Kirana, Sanggar 
Cempako merupakan salah satu dari beberapa sanggar yang didirikan oleh 
Bapak Kusni Karana yang berkerja sama dengan pemerintahan Kota 
Palembang pada saat itu.  
Sanggar Cempako merupakan salah satu sanggar yang berperan 
penting dalam perkembangan tari Pirdi pada zaman kejayaannya sekitar tahun 





sekarang. Sanggar Cempako membawa dan memperkenalkan tari Pirdi ke 
Mancanegara. Kurang lebih 27 negara yang sudah disajikan atau 
diperkenalkan dengan tari Pirdi setiap kali penampilannya.  
Selain itu juga ada Sanggar Aprilia yang sekarang dikenal dengan 
sanggar Sebimbing Sekundang di Kabupaten Ogan Komering Ulu dan 
Sanggar Seni Nusa Kirana merupakan salah satu sanggar yang menjadi tempat 
berkembangnya tari Pirdi hingga saat ini. Dimana Sanggar Nusa Kirana juga 
merupakan tempat peneliti melakukan penelitian tari Pirdi.  
Sanggar Seni Nusa Kirana didirikan pada tanggal 1 Juni 2006 di Kota 
Palembang oleh Ayunda Sari Aprilianti S.Sn selaku pendiri sanggar sekaligus 
pelatih utama di Sanggar Seni Nusa Kirana, yang juga merupakan alumni S1 
Sekolah Tinggi Seni Indonesia Padang Panjang, Jurusan Seni Tari dan Bapak 
Z. Kusni Karana Berperan sebagai Pembina teknis di Sanggar Seni Nusa 
Kirana Kota Palembang Sumatera Selatan. Sanggar Seni Nusa Kirana 
memiliki arti umum sebagai suatu tempat atau pulau yang elok nan indah, 
cantik dan bagus, yang mana keindahan dan keelokan tersebut lebih untuk 
seorang perempuan. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Kusni Karana 
(Wawancara 4 Maret 2016); 
“Sanggar Seni Nusa Kirana men nak diartike yo, Nusa yang dalam 
bahasa Jawa kuno berarti dwipa atau tempat pulau, sedangkan Kirana 
itu artinyo elok, indah, cantik, bagus tapi lebih kepada keindahan 
sosok perempuan. Nah jadi Sanggar Nusa Kirana itu punya arti sebagai 
tempat yang indah, elok dan bagus”. 
Dapat diartikan dalam bahasa Indonesia yakni, Sanggar Seni Nusa 





atau tempat pulau, sedangkan Kirana itu artinya elok, indah, cantik, bagus tapi 
lebih kepada keindahan sosok perempuan. Jadi Sanggar Nusa Kirana itu punya 
arti sebagai tempat berkesenian yang indah, elok dan bagus”. 
 
Gambar 1: Lambang Sanggar Seni Nusa Kirana 
 (Foto: Rizka, 2016) 
 
Untuk lambang Sanggar Seni Nusa Kirana sendiri memiliki arti 
masing-masing yakni: 
1. Lambang N sebagai singkatan dari Nusa. 
2. Lambang K sebagai singkatan dari Kirana. 
3. Lambang hati sebagai lambang kasih sayang atau saling 
menyayangi yang terdapat di dalam Sanggar Seni Nusa Kirana. 
4. Gong Besar diartikan sebagai tanggal didirikannya sanggar yakni 
tanggal satu. 
5. Enam Gong Kecil diartikan sebagai bulan didirikannya sanggar 
yakni bulan 6 atau Juni. 





7. Tepak diarikan sebagai tanda keterbukaan. 
8. Kota Palembang sebagai tempat didirikan dan berlangsungnya 
kegiatan Sanggar. 
Secara keseluruhan lambang dari Sanggar Seni Nusa Kirana dapat 
diartikan bahwa Sanggar Seni Nusa Kirana yang berdiri sejak tanggal 1 Juni 
2006 di Kota Palembang diharapkan menjadi wadah atau tempat pelatihan 
seni yang terbuka untuk siapapun yang ingin belajar dan bergabung dan selalu 
dipenuhi dengan rasa kasih sayang, saling menyayangi antar anggota yang 
terlibat didalam sanggar Nusa Kirana.  
Sanggar Seni Nusa Kirana beralamatkan di Jalan Kapten Anwar 
Arsyad Wayhitam, Lrg Family IV No 1503 Palembang, Sumatera Selatan 
memiliki anggota sanggar kurang lebih 50 orang yang terdiri dari beberapa 
kelas, yakni kelas pemula atau tingkat dasar, tingkat junior, tingkat senior dan 
tingkat kader. Adapun jadwal latihan di sanggar ini pun menurut tingkatan 
anggota yang dimulai dari jam 11 siang hingga sore hari di setiap hari minggu. 
Pada tingkat kader sudah harus mengusai semua materi yang sudah diberikan 
selama berlatih di Sanggar Seni Nusa Kirana dan diperbolehkan untuk 
membantu mengajarkan tari-tari yang sudah dikuasai kepada adek tingkat 
disanggar ini. Untuk materi yang diajarkan di Sanggar Seni Nusa Kirana yang 
utama tari Melayu atau tari-tari dari Palembang dan bagian Sumatera lainnya, 
lalu diajarkan pula tari Nusantara seperti tari Bali, tari Kalimantan dan tari 





atau pemain musik dimana jika ada pementasan yang meminta untuk pentas 
secara live dengan musik.   
Banyak prestasi yang sudah diraih oleh Sanggar Seni Nusa Kirana dari 
awal berdiri hingga memasuki tahun ke 10 pada tahun 2016 ini. Pada tahun 
2006 Sanggar Seni Nusa Kirana memulai dengan mendirikan Sanggar dan 
Merekrut anggota untuk dilatih menari, tahun 2007 Sanggar Seni Nusa Kirana 
mulai aktif mengikuti lomba-lomba yang diadakan di dalam Kota Palembang 
maupun diluar kota, bahkan sudah mulai rutin tampil di acara hajatan atau 
pernikahan, pada tahun 2007 Sanggar Seni Nusa Kirana berkesempatan pentas 
di Malaka dan juga mengikuti Festival Danau Toba di Sumatera Utara. Lalu 
pada tahun 2008 dan hingga sekarang Sanggar Seni Nusa Kirana sudah 
banyak menjuarai tiap perlombaan yang diikuti. 
C. Perkembangan dan Fungsi Tari Pirdi  
Kata Pirdi merupakan judul tari yang di ambil dari singkatan piring 
dan kendi dan memiliki arti menari piring di atas kendi, dimana kendi dan 
piring adalah properti yang digunakan dalam tari Pirdi dan di dalam ragam 
gerak tari ini terdapat ragam yang melakukan gerak memainkan piring di atas 
kendi. Biasanya tari ini di tampilkan pada setiap acara-acara yang ada di Kota 
Palembang maupun di daerah lain di Provinsi Sumatera Selatan baik acara 
resmi maupun tidak resmi, tidak terbatas pada acara tertentu karena tari Pirdi 






Tari Pirdi merupakan salah satu dari sekian banyak tari tradisi gubahan 
baru yang ada dan diciptakan di daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu 
Sumatera Selatan. Tari Pirdi diciptakan pada tahun 1972 oleh Bapak Z. Kusni 
Karana yang merupakan Alumni Mahasiswa Institut Keguruan dan Ilmu 
Pengetahuan (IKIP) Bandung atau sekarang yang dikenal dengan nama 
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung, Fakultas Sastra seni (S1) 
dan Fakultas Pendidikan (tidak Selesai/ tingkat V). memiliki banyak 
pengalaman dalam berkerja, yakni pernah mengajar di SMP, SGA, SGTK, 
SGKP di Kota Bandung dan seorang budayawan di Sumatera Selatan yang 
juga merupakan pencipta tari Sambut Sebimbing Sekundang di Kabupaten 
Ogan Komering Ulu tahun 1971, dia juga merupakan pendiri sanggar Aprilia 
yang sekarang berubah nama menjadi Sanggar Sebimbing Sekundang yang 
mana sanggar ini merupakan sanggar milik pemerintah kabupaten Ogan 
Komering Ulu yang ditanggungjawab langsung oleh bapak Bupati Ogan 
Komering Ulu pada saat itu hingga sekarang, serta sanggar Aprilia atau 
sekarang dikenal dengan Sanggar Sebimbing Sekundang adalah tempat 
pertama kali diciptakannsya tari Pirdi (Menari piring di atas kendi).  
Awal mula diciptakannya tari Pirdi yakni karena pada saat itu akan 
diadakan Festival Sriwijaya di Kota Palembang Sumatera Selatan untuk 
pertama kalinya oleh sebab itu Bapak Muslimin yang merupakan Bupati 
Kabupaten Ogan Komering Ulu pada saat itu meminta kepada bapak Kusni 
Karana untuk menciptakan tari yang menggambarkan masyarakat Kabupaten 





adat yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ulu. Bapak Kusni Karana yang 
sebelumnya sudah melakukan Observasi penelitian di setiap daerah yang ada 
di Kabupaten Ogan Komering Ulu pada saat proses penciptaan tari Sambut 
Sebimbing Sekundang pada tahun 1971, sehingga sedikit banyak telah 
mengetahui adat, kebiasaan dan suku-suku yang ada di Kabupaten Ogan 
Komering Ulu.  
Namun ia tetap kembali melakukan observasi untuk menemukan hal 
yang lebih menarik sebagai inspirasi tari baru yang akan diciptakan. Bapak 
Kusni Karana mengunjungi daerah Pulau Beringin yang berada di selatan 
Kabupaten Ogan Komering Ulu yang merupakan suku Semende. Suku-suku 
yang ada di Kabupaten Ogan Komerig Ulu yakni Suku Ogan yang terdapat di 
daerah sekitaran Sungai Ogan, Suku Komering yang terdapat di daerah 
Komering, Suku Daye yang terdapat di daerah Lengkiti, Suku Ranau di daerah 
Ogan Komering Ulu bagian Selatan, dan yang terakhir Suku Semende yang 
merupakan penduduk asli Kisam atau daerah Ogan Komering Ulu bagian 
Selatan.  
Didaerah Pulau Beringin Bapak Kusni Karana disajikan sebuah tari 
yang berjudul tari Tupai Begelut yang menurutnya sangat bagus dan lincah. 
Sehingga menjadi inspirasi ragam gerak dalam tari Pirdi (Menari piring di atas 
kendi) dan akhirnya Bapak Kusni Kirana menciptakan tari Pirdi dengan ragam 
gerak tupai begelut yang terinspirasi tari Tupai Begelut, dimana tari ini 





Tari Pirdi setelah diselesaikan dan dipentaskan di Festival Sriwijaya 
pertama pada tahun 1972 mendapatkan apresiasi yang baik dari penonton 
maupun Gubernur Sumatera Selatan, Walikota Palembang dan Bupati Ogan 
Komering Ulu. Serta mendapat juara 1 pada festival tersebut dan 
dikategorikan sebagai tari tradisi penuh dengan filosofi. Tak tanggung-
tanggung tari ini ditampilkan lebih dari 5 kali selama Festival Sriwijaya 
berlangsung. Di masyarakat Ogan Komering Ulu tari ini menjadi tari 
kebanggaan pada saat itu. 
Untuk perkembangan tari Pirdi (Menari piring di atas kendi) tidak 
hanya berkembang di Sanggar Sebimbing Sekundang Kabupaten Ogan 
Komering Ulu, tetapi juga di Kota Palembang dikarenakan Bapak Kusni 
Karana berpindah tempat tugas di Kota Palembang pada tahun 1990an. Tari 
Pirdi pun berkembang dan diperkenalkan di Sanggar Cempako Kota 
Palembang, di Sanggar Serumpun di Banyuasin serta terakhir di Sanggar Seni 
Nusa Kirana Kota Palembang. 
 “Perkembangan tari itu, saya latihkan di sanggar-sanggar terakhir itu 
di Sanggar Nusa Kirana di Kota Palembang, Sanggar Serumpun di 
Banyuasin, dan Sanggar Cempako. 
Nah Sanggar Cempako ni adalah sanggar yang disponsori langsung 
oleh walikota Palembang pada saat itu, maka berkelilinglah sanggar ini 
sampai ke 27 negara dan tari Pirdi selalu di tarikan disetiap negara. 
Jadi setiap penari membawa kendi masing-masing dan property lainya 
jadi tidak masuk bagasi biar dak pecah. Perkembangannyo itu jugo 
tidak hanya di Sumatera Selatan tetapi sampai ke negara Singapura, 
Malaysia, Tiongkok Sudah Dua Kali, Jerman, Belanda, Prancis, 
Belgia, Pinlandia , Estonia, Swedia  dari tahun 1994 sampai tahun 
2002. Pernah juga kita baru pulang dari Jerman sudah ada surat lagi 







Jadi dapat disimpulkan dari kutipan wawancara di atas bahwa tari 
Pirdi ini bukan hanya berkembang dan dikenal oleh masyarakat Sumatera 
Selatan tetapi juga sudah diperkenalkan dan dipertunjukkan di berbagai 
Negara karena telah dipentaskan oleh Sanggar Cempako pada tahun 1994 
sampai 2002 di lebih dari 27 negara. 
Dalam perkembangannya tari Pirdi (Menari piring di atas kendi) yang 
ada sekarang tidak jauh berbeda dengan bentuk penyajian awal diciptakan tari 
tersebut. Hanya saja ada sedikit pembaharuan dan pengembangan pada pola 
lantai dan level penari, serta penambahan pada gerak berjalan di atas kendi 
oleh Ayunda Sari Aprilianti di Sanggar Seni Nusa Kirana dikarenakan 
kepentingan lomba yang bertema tari kreasi yang berpijak dari tari tradisi. 
Ayunda Sari menyatakan; 
“Iyo kemaren tuh kan karena pertamonyo ikut lomba, lomba tari kreasi 
yang berangkat dari tari tradisi, jadi ayuk pikir tari yang unik tuh tari 
Pirdi. Jadi ayuk kembangke tari Pirdi bae. Tetep berangkat dari tari 
tradisi idak banyak ngubah-ngubah dari tari aslinyo.” (Wawancara 9 
Maret 2016). 
Dari kutipan wawancara diatas dapat diartikan bahwa Ayunda Sari 
mengembangkan tari Pirdi dalam rangka perlombaan tari kreasi yang berpijak 
pada tari tradisi dan Ayunda Sari mengangkat tari Pirdi dengan tidak merubah 
secara keseluruhan bentuk penyajian tari hanya pada pola lantai dan level 
penari.  Hal ini terlihat dari segi gerak, desain lantai, musik iringan, tempat 
pertunjukan, properti, serta tata rias dan tata busana yang digunakan sama 
seperti tari Pirdi pertama kali diciptakan dan dipertunjukan.  
Tari Pirdi (Menari piring di atas kendi) seperti pada judul tari sendiri 





dari 2 kendi masing-masing dibawa oleh dua penari, dua piring kecil dibawa 
oleh setiap penari serta ditambah dengan lilin dan 8 piring dibawa oleh satu 
penari putri dan kain songket. Jumlah penari pada tari Pirdi tidak ada 
ketentuan pasti namun pada awal penciptaannya di tarikan oleh 3 penari putra 
dan 5 penari putri dan pada saat ini jumlah penari disesuaikan dengan tempat 
pertunjukan dan ketersediaan penari yang bisa atau tidak ada halangan untuk 
menari pada hari yang ditentukan untuk pementasan bahkan dewasa ini 
sesekali waktu tari Pirdi ditampilkan atau ditarikan oleh sekelompok penari 
putri saja atau sekelompok penari putra saja. 
Tari Pirdi merupakan yang berfungsi sebagai sarana hiburan dan tari 
sebagai sarana pertunjukan. Dimana tari Pirdi ini ditampilkan untuk 
menghibur para penonton dan memiliki bentuk komunikasi sehingga ada 
penyampaian pesan dan makna yang terkandung didalam tari Pirdi. Di dalam 
pertunjukkannya juga menampilkan bentuk estetika dan digarap sesuai dengan 














BENTUK PENYAJIAN TARI PIRDI 
 
Bentuk penyajian adalah wujud keseluruhan dari suatu penampilan yang di 
dalamnya terkait aspek-aspek atau elemen-elemen pokok yang meliputi gerak tari, 
desain lantai, iringan, tata rias dan tata busana, tempat pertunjukan dan properti. 
A. Gerak  
Gerak merupakan elemen paling dasar pada tari. Anggota-anggota 
tubuh manusia yang berbentuk, kemudian digerakkan. Gerak ini dapat 
sendiri-sendiri atau bersambung dan bersama-sama dan menjadi satu 
kesatuan yang disebut dengan tari. Dalam tari Pirdi ini dasar geraknya 
adalah dasar gerak Melayu, dasar gerak tupai begelut dan dasar gerak 
keseimbangan.  
1. Dasar Gerak Melayu 
Adapun ragam gerak-gerak dasar Melayu yakni seperti: 
a. gerak lenggang 
Gerak lenggang merupakan gerak tari melayu, gerak ini 
bertumpu pada gerak kaki, gerak dilakukan dengan melangkah kaki 
kanan dan kiri secara bergantian. Posisi atau gerak tangan juga ikut 
mengayun kedepan anatara gerak kaki kanan dengan tangan kiri 





kanan. Pada gerak melenggang dilakukan gerak seperti jalan biasa 
dengan hitungan mengikuti irama. 
b. gerak senandung 
Gerak senandung merupakan gerak dasar tari melayu, gerak 
ini hampir sama dengan gerak melenggang namun pada gerak ini 
gerak dilakukan dengan sedikit mengalun atau pelan dari pada 
gerak melenggang. Pada gerak senandung dilakukan seperti jalan 
biasa sama seperti gerak melenggang namun pada hitungan 
melangkah sampai hitungan ke 4, lalu kaki kiri disilangkan 
kebelakang arah kekanan dan dirapatkan pada hitungan ke 6, lalu 
kaki kanan disilangkan kea rah kiri dan dirapatkan pada hitungan 
ke 8 sesuai dengan irama lagu. 
c. gerak joget (Step)/langkah dua,  
Gerak joget (step) atau langkah dua merupakan dasar gerak 
dalam tari melayu, gerak dilakukan dengan menggerakan kedua 
kaki secara bergantian dengan dua ketukan sebelum pergantian 
antara kaki kiri dan kanan, untuk gerakan tangan mengikuti gerak 
kaki dan bersilang sama seperti gerak lenggang dan senandung. 
d. gerak lompat, 
Gerak lompat merupakan dasar gerak melayu. Gerak 
bertumpu pada kekuatan kaki. 
Dengan masuknya pengaruh Islam maka tari melayu ditambah 





gerak Sara, geerak Saman dan gerak-gerak melayu itu sendiri dipengarui 
oleh daerah setempat. Seperti contohnya tari pada yang dipengaruhi 
dengan gerak silat dan di Aceh gerak ditambah dengan lantunan ayat-ayat 
suci. 
2. Dasar Gerak Tupai Begelut 
Gerak tupai begelut Merupakan gerak yang terdapat pada tari 
Tupai Begelut yang ada suku Semendo di Kabupaten Ogan Komering Ulu 
Sumatera Selatan 
3. Dasar Gerak Keseimbangan 
Dalam tari Pirdi terdapat dasar gerak keseimbangan dimana semua 
penari yang ingin menarikan tari Pirdi tidak hanya belajar tentang gerak-
gerak saja tetapi juga belajar dan berlatih tentang keseimbangan tubuh saat 
menaiki piring atau kendi. Bapak Kusni mengatakan bahwa; 
“Tari Pirdi ini dasar geraknya adalah dasar gerak melayu, dasar 
gerak tupai begelut dan dasar gerak keseimbangan. Jadi kita yang 
akan menarikan daripada tari Pirdi ini membutuhkan latihan selain 
daripada gerak itu keseimbangan” (Wawancara, 04 Maret 2016). 
 
Untuk ragam gerak keseluruhan dalam tari Pirdi tidak memiliki 
nama ragam gerak yang pasti atau paten, hanya saja setiap pergantian 
gerak diberikan dengan sebutan ragam I, ragam 2, dan ragam seterusnya 
sesuai dengan urutan awal ragam gerak tari Pirdi hingga akhir untuk 






B. Desain Lantai 
Desain lantai atau pola lantai adalah pola garis yang dilintasi oleh 
gerak-gerak dari komposisi di atas lantai dari ruang tari baik berbentuk 
garis lurus atau melengkung secara horizontal dan vertikal. 
Dalam tari Pirdi pola lantai yang digunakan cukup sederhana 
hanya menggunakan garis vertikal dan garis horizontal, tidak banyak 
perubahan pola lantai sejak awal penampilan hingga akhir. Hanya ada 
perubahan pada saat proses berjalan menaiki/menginjak 8 piring besar lalu 





   : Penari Perempuan 
 
   : Penari Laki-laki 
 








   : Piring Besar 
 
   : Kendi 
 
   : Kain Songket 
 
C. Iringan 
Musik sebagai pengiring tari dapat dianalisis sebagai iringan ritmis 
gerak tarinya, sebagai ilustrasi pendukung suasana tema tarinya, dan dapat 
menjadi keduanya secara harmonis.  
Dalam tari Pirdi iringan yang digunakan adalah lagu-lagu melayu 
seperti lagu balimau dari Ranau kabupaten Ogan Komering Ulu, lagu 
Deksangke yang merupakan lagu daerah Sumatera Selatan, serta lagu 
Cakgidik yang merupakan pencipta lagu Palembang lama dari Empat 
Lawang atau Curup Bengkulu. Untuk notasi iringan asli dari narasumber 
belum ada dan peneliti diizinkan untuk membuat notasi iringan dengan 
memintak bantuan kepada teman ahli musik. Adapun alat-alat musik yang 
digunakan dalam iringan tari Pirdi yakni; a) Akordion atau Keyboard, b) 
Gendang Melayu, c) Tawa-tawa‟, d) Tamborin, e) Biola, f) Gitar Bass, g) 







Gambar 3: Alat musik Akordion 






Gambar 4: Alat musik Gendang Melayu 









Gambar 5: Alat musik Tamborin 






Gambar 6: Alat musik Biola 








Gambar 7: Alat musik Gitar Bass 




Gambar 8: Alat musik Gong 







Gambar 9: Alat Musik Jimbe 
 (Foto: Rizka, 2016) 
 
D. Tata Rias dan Tata Busana  
a. Tata Rias 
Tata rias merupakan kelengkapan penampilan yang bersifat 
mutlak sehari-hari dan untuk mempertegas karakter sesuai dengan 
tema tari yang ditampilkan.  
Dalam tari Pirdi tata rias yang digunakan cukup sederhana 
yakni rias cantik pada umumnya yang bersifat mempertegas bentuk 
wajah agar terlihat lebih jelas saat di atas panggung. 






Gambar 10: Rias cantik penari putri tari Pirdi 




2. Tata Rias untuk Penari Laki-laki 
 
  
Gambar 11: Rias penari putra tari Pirdi 









b. Tata Busana 
Busana dalam tari juga bertujuan untuk mempertegas karakter 
dan membuat berbeda dengan kondisi sehari-hari, kostum yang 
digunakan sesuai dengan karakter dan tokoh serta tema yang ingin 
disampaikan dalam tari. 
Dalam tari Pirdi tata busana yang digunakan tidak ada 
ketentuan atau busana tertentu, hanya menggunakan baju adat 
Sumatera Selatan yang menggambarkan kehidupan sehari-hari di 
daerah Sumatera Selatan seperti baju kurung atau kebaya panjang 
untuk penari putri dan baju beskap untuk penari putra serta dilengkapi 
dengan aksesoris sebagai pelengkap agar terlihat lebih menarik. 
Berikut bagian-bagian dari tata busana yang di gunakan dalam tari 
Pirdi (menari piring di atas kendi). : 
1. Tata Busana untuk Penari Putri 
a. Baju kurung/Kebaya panjang, 
b. Kamisol, 
c. Celana panjang, 
d. Kain motif jumputan, 
e. Teratai, 
f. Pending, 
g. Ban Pinggang  
h. Assesoris Kepala Pilis 





j. Bando Bunga  
k. Sanggul 
l. Bunga Cempako 
m. Antingan 
n. Kalung Susun tiga 
2. Tata Rias untuk Penari Putra 
a. Teluk Belanga tanpa kancing 




f. Kain Songket 
3. Tampak tata Rias dan tata Busana 
 
Gambar 12: Tampak samping aksesoris kepala busana  








Gambar 13: Tampak depan aksesoris kepala busana  
tari Pirdi penari putri (Foto: Rizka, 2016) 
 
 
Gambar 14: Busana tari Pirdi penari putri 






Gambar 15: Busana tari Pirdi penari putra 
(Foto: Rizka, 2016) 
 
  
Gambar 16: Busana tari Pirdi penari putra dan putri 






Gambar 17: Tampak depan busana tari Pirdi penari putri 
 (Foto: Rizka, 2016) 
 
   
Gambar 18: Tampak samping busana tari Pirdi penari putri 





     
Gambar 19: Tampak depan busana tari Pirdi penari putra 
 (Foto: Rizka, 2016) 
 
   
Gambar 20: Tampak samping busana tari Pirdi penari putra 







E. Tempat Pertunjukan 
Tempat pertunjukan atau panggung (stage) mempunyai bentuk 
yang bermacam-macam, yakni panggung arena, panggung leter L, 
panggung panggung tapal kuda, dan panggung prosenium.  
Dalam tari Pirdi tempat pertunjukan atau panggung tidak terbatas 
pada panggung tertentu, dapat dilakukan di panggung apa saja baik 
didalam gedung pertunjukan, di pendopo maupun ruang terbuka atau 
lapangan terbuka, asal lantai itu memiliki bidang datar dan luas. 
 
 
Gambar 21. Saat menari di halaman depan/panggung terbuka 

















Gambar 22: Saat menari di atas panggung 





Gambar 23: Saat menari didalam ruangan 









Properti (property) adalah istilah dalam bahasa inggris yang 
mempunyai arti alat-alat pertunjukan. Memiliki dua penafsiran yaitu 
properti sebagai setting panggung dan properti sebagai alat bantu 
berekspresi. Adapun Properti yang digunakan dalam tari Pirdi (Menari 
piring di atas kendi) adalah properti sebagai alat bantu berekspresi yakni 
dengan properti kendi, piring besar, piring kecil, lilin dan kain songket. 
Setiap penari masing-masing membawa dua piring kecil berisikan lilin, 8 
piring besar untuk satu penari, kain songket hanya satu dan dibentangkan 
di tengah panggung sebagai alas piring 8 yang disusun di atasnya, serta 
dua kendi pada 2 orang penari. 
 
 
Gambar 24: Properti kain songket. piring besar, kendi 













Gambar 25: Properti piring besar, piring kecil dan kendi 



















MAKNA SIMBOLIK PENYAJIAN TARI PIRDI 
 
 Dalam setiap hasil karya seni yang diciptakan oleh penciptanya memiliki 
makna dan arti serta tujuan tertentu yang ingin disampaikan secara langsung 
maupun tidak langsung kepada penikmat hasil karya seni tersebut. Seperti halnya 
pada hasil karya seni tari setiap gerak-gerak tubuh yang lemah, lembut, gemulai 
serta dinamis mengikuti alunan musik yang mengiringinya memiliki arti dan 
makna tersendiri. Adapun pendukung tari seperti sinopsis dalam tari dan bentuk 
penyajian tari yang digunakan juga memperkuat suasana dan memiliki makna 
tersendiri dalam tari tersebut. Sehingga dalam suatu bentuk penyajian tari tersebut 
memiliki makna yang ingin di sampaikan kepada penonton dan pengamat seni. 
Begitu halnya dalam penelitian ini yang menggunakan objek tari yang berjudul 
tari Pirdi (Menari piring di atas kendi) ciptaan Bapak Z. Kusni Karana memiliki 
sinopsis tari sebagai berikut: 
A. Sinopsis Tari Pirdi 
“Pirdi singkatan piring dan kendi. Piring adalah wadah untuk 
meletakkan makanan, manusia hidup perlu makanan. Kendi adalah tempat air, 
kehidupan mahkluk hidup sangat memerlukan air. Tari Pirdi merupakan 
falsafah bahwa setiap mahkluk hidup harus berusaha untuk mendapatkan 





Dalam sinopsis tari Pirdi di atas dapat diartikan bahwa tari ini 
memiliki makna tentang falsafah kehidupan yang menggambarkan bahwa 
manusia harus berusaha untuk menggapai sesuatu demi keberlangsungan 
hidup di bumi, seperti mencari makan dan minum sebagai sesuatu yang dapat 
membantu mempertahankan keberlangsungan kehidupan. 
B. Properti  
Dalam sinopsis dan judul telah disebutkan dengan jelas bahwa yang 
digunakan di dalam tari Pirdi adalah piring dan kendi sebagai properti tari, 
juga menggunakan lilin dan songket sebagai pelengkap dalam properti tari ini. 
Properti yang digunakan dalam tari ini tidak hanya berfungsi sebagai 
pelengkapan berekspresi dalam menari tetapi juga memiliki makna tersendiri 
yang ingin disampaikan kepada penonton. Adapun makna-makna tersebut 
yakni sebagai berikut; 
a. Kendi 
Kendi yang terbuat dari tanah dan digunakan sebagai tempat 
atau wadah untuk air. Dalam tari Pirdi ini kendi menjadi simbol dari 
tanah dan air. Terdapat dua makna harfiah di dalamnya yakni; 1) 
Tanah air yang mengartikan suatu tempat yaitu tanah air Indonesia, 2) 
Tanah memiliki makna sebagai tempat dimana tumbuh-tumbuhan dan 
pohon-pohon tumbuh sehingga menjadi bahan makanan yang manusia 
makan setiap hari. Sedangkan air sendiri merupakan makna dari suatu 





yang ada dibumi membutuhkan air, tanpa air mahkluk hidup akan 
mati. Jadi dapat disimpulkan bahwa kendi yang terbuat dari tanah dan 
digunakan sebagai wadah air merupakan gambaran kehidupan manusia 
yang hidup di bumi ini tidak lepas dari peran penting tanah dan air atau 
alam tempat kita berpijak. 
b. Piring Besar 
Piring Besar adalah sebuah wadah untuk makanan. Piring yang 
digunakan dalam tari ini adalah piring yang biasa digunakan untuk 
makan sehari-hari, memiliki ketebalan yang bagus agar saat diinjak 
atau dinaiki tidak mudah pecah. Piring besar besar menjadi simbol 
mata pencarian dan piring besar memiliki makna bahwa manusia hidup 
dibumi ini memerlukan sesuatu (makan dan minum) agar dapat 
bertahan hidup yaitu mata pencarian. Jadi ketika penari menaiki atau 
menginjak piring besar menggambarkan usaha seseorang dalam 
mencari nafkah untuk keberlangsungan hidup di bumi dengan mata 
pencarian yang tidak lepas dari alam. 
Jumlah Piring besar yang digunakan dalam tari ini tidak 
terbatas, boleh lebih dari 8 piring. Namun sebaiknya memiliki jumlah 
yang genap dikarenakan dalam filosofi kehidupan segala sesuatunya 
itu diciptakan secara berpasang-pasangan, seperti contohnya putra 
berpasangan dengan putri, ada siang ada malam, ada atas ada bawah, 





c. Piring Kecil 
Dalam hal ini piring kecil digunakan oleh penari dikedua 
tangannya disimbolkan sebagai suatu usaha dan properti piring kecil 
ini memiliki makna bahwa untuk mencari nafkah dan untuk 
menyambung kehidupan di bumi ini diperlukan atau manusia harus 
mengimbanginya dengan usaha yang giat dan tak lepas pula dengan 
selalu berdoa yang tiada henti kepada Tuhan. 
d. Lilin 
Lilin adalah suatu benda yang sangat diperlukan dan berguna 
dalam keadaan gelap. Dalam tari ini lilin disimbolkan sebagai 
kehidupan. Dengan demikian dalam tari ini lilin memiliki makna 
sebagai gambaran kehidupan, dimana setiap mahkluk hidup yang ada 
di bumi ini menginginkan kehidupan yang terang atau dapat diartikan 
dengan kehidupan yang layak, makmur, dan sejahtera. 
e. Kain Songket 
Dalam tari ini menggunakan kain songket sebagai perlengkap 
properti, berfungsi sebagai alas saat 8 piring disusun ditengah 
panggung dan juga sebagai alas saat kendi dipecahkan pada akhir 
penampilan tari. Selain itu kain songket juga digambarkan sebagai 
simbol alam yang terbentang luas. Makna yang terkandung pada 





terbentang sangat luas. Menggunakan kain bermotif songket didalam 
tarian ini juga bertujuan untuk mengenalkan kain songket sebagai 
kekayaan Sumatera Selatan yang harus tetap dilestarikan serta 
memiliki fungsi saat kendi dipecahkan agar tetap bersih dan rapi 
didalam kain songket. 
 
Gambar 26: Properti piring besar dan piring kecil 
(Foto: Rizka, 2016) 
 
 
Gambar 27: Properti kendi  








Gambar 28: Kain bermotif songket 




Pada ragam gerak tari Pirdi juga memiliki makna tersendiri yang ingin 
disampaikan kepada penikmat dan pengamat seni, seperti yang telah 
dijelaskan makna dari sinopsis dan properti yang digunakan dalam tari ini 
merupakan falsafah kehidupan, jadi dalam gerakan pun terkandung makna 
yang berhubungan dengan falsafah kehidupan. Bapak Kusni Karana 
mengatakan;  
“Untuk gerak berjalan di atas kendi, kita menginjak daripada bumi ini 
untuk berusaha untuk mencari suatu kebahagian, makmur sejahtera, 
makanya kita bergerak diatas kendi dan piring besar sebagai mata 
pencarian lalu piring kecil sebagai usaha, lilin sebagai kehidupan yang 
layak dan kain songket yang menggambarkan alam terbentang luas. 
Gerak Meliuk: menggambarkan usaha, Gerak menadah: Memohon dan 
mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan. Tupai begelut itu 
sebenarnya memiliki makna galau, makna jadi dalam kehidup itu 
banyak persoalan hidup atau kegalauan diistitilah dengan tupai begelut, 
karena secara sebenarnya gerak tupai begelut itu seperti itu. Berjalan 
itu berusaha, dengan berbagai gerak berbagai cara kekanan kiri atas 





manusia diatas bumi, usaha manusia untuk mencari nafkah.” 
(Wawancara, 10 Maret 2016). 
Dengan demikian dalam tari Pirdi terdapat gerakan-gerakan yang 
selalu dilakukan di dalam tari seperti penjelasan Bapak Kusni Karana dan 
dapat dijabarkan sebagai berikut; 
a. Gerak Meliuk 
Pada gerak meliuk ini disimbolkan sebagai usaha. Gerak ini 
dilakukan dengan menggerakkan kedua tangan memutar disamping 
tubuh kanan dan kiri secara bergantian. Saat tangan diputar itulah yang 
menggambarkan suatu usaha. Makna yang terkandung dalam gerakan 
ini adalah dalam mencari sesuatu nafkah untuk kehidupan di bumi ini 
diperlukan usaha yang giat. 
b. Gerak Menadah 
Pada gerak ini kedua tangan bergerak seolah menadah keatas, 
disimbolkan sebagai gerakan meminta dan rasa syukur kepada Tuhan. 
Makna yang terkandung dalam gerakan ini adalah bahwa manusia di 
bumi ini untuk keberlangsungan hidup selain berusaha kita juga tidak 
boleh melupakan Tuhan, tetap meminta dan memohon kepada Tuhan 








c. Gerak Tupai Begelut 
Gerak tupai begelut terinspirasi dari ragam gerak yang terdapat 
di tari tupai Begelut yang terdapat di Pulau Beringin Kabupaten Ogan 
Komering Ulu Sumatera Selatan. Gerakan ini menggambarkan tupai 
yang sedang bermain, Begelut yang berasal dari bahasa daerah di 
Kabupaten Ogan Komering Ulu yang berarti bermain. Gerakan tupai 
begelut bertumpu pada kedua tangan yang bergerak memutar dari 
sudut kanan bawah menuju ke atas kiri di samping telinga lalu kembali 
lagi kebawah, proses dari sudah bawah ke atas kiri samping lalu 
kembali ke bawah seolah menggambarkan bentuk angka delapan. 
Gerak tupai begelut dalam tari Pirdi ini disimbolkan sebagai lika-liku 
kehidupan dan memiliki makna bahwa didalam kehidupan manusia 
pasti memiliki lika-liku, masalah dan berbagai macam kendala yang 
akan ditemui pada saat manusia mencari nafkah dalam kehidupan. 
Dari penjelasan di atas mengenai simbol gerak dan makna yang 
terkandung di dalamnya dapat diartikan dan disimpulkan bahwa ragam 
gerak umum yang ada di dalam tari Pirdi adalah suatu penggambaran 
tentang kehidupan di bumi ini, ketika manusia ingin melanjutkan dan 
ingin mendapatkan kehidupan yang layak maka manusia diharuskan 
untuk selalu berusaha dengan giat dan selalu berdoa kepada Tuhan 
agar diberikan nafkah yang bermanfaat walaupun kelak pasti akan ada 
masalah, rintangan dan berbagai kendala yang akan ditemui pada saat 





mendapatkan apa yang diinginkan senantiasalah manusia tetap 
bersyukur kepada Tuhan atas nikmat yang telah diberikan. 
Berikut ini adalah urutan ragam gerak dan makna yang 
terkandung dalam tari Pirdi (menari piring di atas kendi) penari putra 
dan penari putri secara keseluruhan dari awal masuk hingga akhir 
pementasan; 
1. Ragam I 
Pada ragam gerak I dua penari putri masuk membawa kain panjang yang 
tidak harus kain songket namun biasanya menggunakan kain bermotif songket dan 
membentangkan di tengah panggung, lalu memberikan penghormatan setelah itu 
keluar panggung. 
 
Gambar 29:  Dua penari putri membentangkan kain songket di tengah 
panggung (Foto: Rizka, 2016) 
 
 Makna yang terkandung dalam ragam gerak I ini adalah bahwa kain yang 





berlangsung yaitu alam semesta. Adapun makna untuk kain bermotif songket 
adalah menggambarkan bahwa tari ini merupakan tari yang berasal dari Sumatera 
Selatan yang terkenal dengan kain songket tenun. Untuk penghormatan seperti 
halnya pada awal penampilan tari pada umumnya memberikan penghormatan 
kepada penonton dan selain itu pula gerak penghormatan menyimbolkan 
kerendahan hati dan memiliki makna bahwa sebagai manusia harus selalu 
memiliki sifat yang rendah hati kepada semua yang ada di sekitar, jangan pernah 
merasa bahwa kita yang paling baik dan sempurna di bumi ini sekalipun yang ada 
di sekitar kita adalah orang yang tidak punya atau lebih rendah tingkatannya. 
 
Gambar 30: Gerak penghormatan setelah membentangkan kain songket 
(Foto: Rizka, 2016) 
 
2. Ragam II 
Ragam gerak II tiga penari putri masuk membawa properti piring besar, 
satu penari membawa piring besar berjumlah 8 piring besar, dan dua penari 
lainnya membawa 2 piring besar masing-masingnya. Dilanjutkan dengan 2 penari 






Gambar 31: Tiga penari menata properti piring besar 
(Foto: Rizka, 2016) 
 Makna yang terkandung didalam ragam II yang dilambangkan dengan 
properti piring besar yang sebelumnya sudah dijelaskan bahwa piring besar 
disimbolkan sebagai mata pencarian dan kain songket sebagai simbol alam yang 
terbentang luas. Piring besar yang disusun di atas dan diluar kain songket 
memiliki makna bahwa mata pencarian yang manusia perlukan sebenarnya sudah 
tersusun rapi di setiap sudut di alam yang terbentang luas ini, tinggal bagaimana 
cara dan usaha manusia sebagai makhluk hidup yang memerlukan mata pencarian 
sebagai sesuatu untuk membantu keberlangsungan hidup. 
 Begitu halnya juga dengan properti kendi yang telah dibahas bahwa 
disimbolkan sebagai tanah dan air yang sudah di letakan pada posisinya dengan 
rapi, memiliki makna bahwa tanah dan air sudah ada di posisinya masing-masing 
sehingga tinggal bagaimana cara kita berusaha untuk mendapatkannya dan 







Gambar 32: Dua penari putri menata properti kendi 
(Foto: Rizka, 2016) 
3. Ragam III 
Pada ragam gerak III dua penari putra masuk diawali berputar dengan 
gerak lompat kijang, lalu menuju tengah panggung bagian belakang dilanjutkan 
gerak lompat zigzag dengan gerak tangan sembari memainkan properti piring 
kecil berisi lilin di kedua tangan. 
 
Gambar 33. Penari putra melakukan gerak lompat zigzag dengan properti 
piring kecil dikedua tangan (Foto: Rizka, 2016) 
 Pada ragam gerak yang digerakkan oleh penari putra menggambarkan dia 





rezeki dan tumbuh-tumbuhan dari alam sebagai tugas laki-laki. Ragam gerak 
lompat kijang memiliki makna agar laki-laki lebih aktif dan lebih cepat dari pada 
perempuan karena laki-laki adalah kepala keluarga yang berperan penting dalam 
menafkahi keluarganya. Dengan gerak tangan yang menggambarkan usaha giat 
dan tidak lupa untuk selalu berdoa dan memohon selalu. 
4. Ragam IV 
Ragam gerak IV semua penari putri memasuki panggung dengan 
membawa properti piring kecil dikedua tangan, gerakan memutar tangan kanan 
dan kiri secara bergantian disamping tubuh penari sembari menoleh kanan dan kiri 
mengikuti gerakan tangan. Pada ragam gerak tangan di putar memberikan simbol 
usaha dan maknanya bahwa saat manusia mencari nafkah diperlukan usaha dan 
lebih teliti mencari mana yang terbaik dengan gerakan menoleh kanan dan kiri. 
Penari putra berputar dan bergerak tangan menyiku ditempat masing-masing 
dengan gerakan tangan menyiku keatas.  
 
Gambar 34: Penari putri memasuki panggung 





5. Ragam V 
Pada ragam gerak V semua penari tari Pirdi melakukan gerak memutar ke 
kiri dibalas kembali ke kanan dengan tangan menyiku satu sama lain. Dilanjutkan 
dengan gerak ditempat, gerakan tangan meliuk atau memutar piring kecil secara 
bergantian kanan dan kiri lalu kedua tangan berada di tengah/ di depan dada, arah 
hadap dan gerak kepala mengikuti gerakan tangan ke kanan dan kiri lalu tengah. 
Masih gerakan ditempat dengan gerak kedua tangan sebahu lalu di putar 
bersamaan setelah itu kedua tangan berada di depan dada/perut. Arah hadap dan 
gerakan kepala mengikuti gerakan tangan.  
Tetap bergerak ditempat dengan gerakan tangan tupai begelut atau 
mengerakkan kedua tangan memutar piring kecil dari sudut bawah kanan kearah 
atas kiri, seolah membentuk angka 8 miring. 
 
Gambar 35: Semua penari berputar ke kiri dengan posisi tangan menyiku 











Gambar 36: Semua penari melakukan gerak meliuk atau memutar tangan. 
(Foto: Rizka, 2016) 
 
 
Gambar 37: Semua penari melakukan gerak piring sebahu 







Gambar 38: Semua penari melakukan gerak tupai begelut 
(Foto: Rizka, 2016) 
 
 Pada ragam V menggunakan ragam gerak tangan menadah, gerak meliuk 
dan tupai begelut seperti yang sudah dibahas sebelumnya bahwa dalam ragam 
gerak ini menyimbolkan tentang falsafah kehidupan dan memiliki makna bahwa 
manusia harus selalu giat berusaha dan tak lupa diiringi dengan doa kepada Tuhan 
agar diberikan rezeki yang bermanfaat saat mencari nafkah untuk kehidupan yang 
lebih layak di alam ini walaupun dalam perjalan manusia mencari nafkah untuk 
kehidupan sering ditemukan masalah dan berbagai kendala namun dengan usaha 
dan selalu berdoa kepada Tuhan maka semua masalah dan kendala tersebut dapat 
dilewati. 
6. Ragam VI 
Pada ragam gerak VI dilanjutkan penari putri dengan gerakan tangan 





digerakkan secara bergantian kanan dan kiri, sembari proses menuju ke susunan 8 
piring di atas kain songket. 
Penari putra menari ditempat masing-masing dengan gerakan memutar 
kedua tangan didepan pusar/perut, lalu kedua tangan dibawa ke atas kanan. 
Penari putri berjalan di atas 8 piring secara bergantian setiap penari. 
Dengan gerakan tangan menyiku, tangan kiri menyiku di siku kanan dan tangan 
kanan menekuk ke atas, digerakkan secara bergantian kanan dan kiri. Setelah 
berjalan di 8 piring penari perempuan kembali ke posisi masing-masing. 
Pada ragam gerak VI ini menyimbolkan tentang usaha dan memiliki 
makna bahwa manusia sebagai makhluk hidup di bumi ini untuk mencari nafkah 
dengan tak lupa berdoa, tangan menyiku menggambarkan seseorang yang sedang 
berdoa dan berzdikir kepada Tuhan sembari tetap berusaha mencari nafkah untuk 
kehidupan. 
 
Gambar 39: Proses menuju 8 piring besar untuk dinaiki/diinjak 






Gambar 40: Penari putri mulai menaiki/ berjalan di atas 8 piring besar 
(Foto: Rizka, 2016) 
 
7. Ragam VII 
Kembali posisi awal. Bergerak ditempat dengan gerakan tangan menyiku, 
tangan kiri menyiku di siku kanan dan tangan kanan menekuk ke atas, digerakkan 
secara bergantian kanan dan kiri. 
Tetap bergerak ditempat dengan gerakan tangan kanan lurus kebawah dan 
tangan kiri lurus belakang ke atas (pandangan dan tubuh sedikit membungkuk), 
kedua tangan kembali posisi tangan menyiku didepan dada (pandangan kembali 
kedepan dan posisi tubuh berdiri tegak), lalu kedua tangan lurus kesamping kanan 
dan kiri (pandangan ke kanandan posisi tubuh tetap berdiri tegak). Kedua tangan 
kembali lagi keposisi tangan menyiku didepan dada (pandangan kembali kedepan 






Gambar 41:  Semua penari kembali ke posisi awal setelah berjalan di atas 8 
piring besar (Foto: Rizka, 2016) 
  
 Pada Ragam gerak VII gerakan tangan kanan lurus kearah bawah depan 
dan tangan kiri lurus kearah belakang memiliki makna bahwa usaha yang manusia 
lakukan akan menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan harapan tetapi kadang 
pula lebih dari yang diharapankan, gerak tangan di depan dada menyimbolkan 
rasa syukur dan gerak ini memiliki makna bahwa segala apapun yang  didapatkan 
dari usaha yang telah dilakukan manusia akan menerimanya dengan lapang dada, 
tidak ada batasan tertentu untuk menerima berkah Tuhan yang diberikan setelah 
usaha yang dilakukan di alam yang terbentang luas ini.  
 Lalu pada gerak tangan lurus kesamping juga memiliki makna bahwa 
kadang kehidupan yang dijalani mendatar atau statis tanpa sesuatu halangan dan 
kendala, namun hal demikian tidak lantas membuat manusia untuk bersombong 






8. Ragam VIII 
Proses berjalan untuk menaiki kendi dan piring. Penari putri menaiki kendi 
dan piring dan penari putra posisi jengkeng di tempat masing-masing. Bergerak di 
atas kendi dan piring dengan gerak tangan meliuk atau tangan memutar piring 
kecil kanan dan kiri secara bergantian, lalu kedua tangan berada di depan 
perut/dada. 
Tetap gerak di atas kendi atau piring gerakan kedua tangan sebahu lalu di 
putar bersamaan setelah itu kedua tangan berada di depan dada/perut. Arah hadap 
dan gerakan kepala mengikuti gerakan tangan. Tetap bergerak di atas kendi atau 
piring dengan gerakan tangan tupai begelut atau mengerakan kedua tangan 
memutar piring kecil dari sudut bawah kanan kearah atas kiri, seolah membentuk 
angka 8 miring. Tetap di atas kendi atau piring dan proses turun dari kendi atau 
piring. Untuk penari putra berdiri dan tetap ditempat. 
  
Gambar 42: Penari putri mulai menginjak kendi dan piring besar 








Gambar 43: Penari putri mulai menari piring di atas kendi dan piring besar 




Gambar 44: Semua penari melakukan gerak tupai begelut 






Gambar 45: Penari putri turun dari kendi dan piring besar 
(Foto: Rizka, 2016) 
 
 Pada Ragam gerak VIII gerakkan tangan dilakukan sama seperti ragam 
gerak V namun pada ragam gerak ini penari sudah mulai menaiki atau menginjak 
kendi dan piring. Adapun simbol dan makna dala ragam gerak VIII ini hampir 
sama denga makna yang terkandung dalam ragam gerak V, lebih dipertegaskan 
lagi pada gerakkan menginjak kendi dan piring yang menggambarkan tentang 
kehidupan manusia yang tidak lepas dari tanah dan air atau kendi dan mencari 
mata pencarian yakni nafkah untuk melanjutkan kehidupan dibumi ini yang lepas 
dengan usaha.  
Saat menaiki atau menginjak kendi dan piring dibutuhkan gerakkan 
kesimbangan, dalam hal ini gerak kesimbangan disimbolkan sebagai suatu yang 
harus imbang antara kewajiban dan hak dan memiliki makna bahwa apapun yang 
manusia lakukan di bumi ini harus selalu seimbang, antara usaha dan doa yang 
dilakukan setiap saat ketika manusia mencari nafkah di bumi ini harus seimbang 





terkadang lebih dari yang diharapkan, namun kadang pula apa yang didapatkan 
tidak sesuai dengan yang diharapkan pun manusia harus tetap bersyukur karena 
suatu saat pasti akan ada waktunya walaupun bukan saat itu. Selain itu gerak 
keseimbangan ini memiliki makna bahwa di alam ini manusia harus selalu 
seimbang saat menggunakan hasil alam, mengunakan seperlunya dan menjaga 
alam dengan baik agar tetap selalu memberikan apapun yang manusia perlukan di 
alam dalam jangka waktu yang panjang dimasa depan. Gerakkan yang 
menyimbolkan rasa syukur ini digerakkan pada saat akan turun dari kendi dan 
piring dengan gerakan penari sedikit merendah yang memiliki makna bahwa 
sebagai manusia di bumi ini harus selalu merendah kan hati kepada siapa saja 
yang ada di sekitar. 
9. Ragam IX 
Penari putra melompat kijang sembari berputar mengelilingi panggung 
dengan posisi tangan gerakan menyiku, tangan kiri menyiku di siku kanan dan 
tangan kanan menekuk ke atas, digerakkan secara bergantian kanan dan kiri. Lalu 
keluar dari panggung. Penari putri tetap ikut bergerak tangan menyiku dan beputar 
ditempat. 
Dilanjutkan tetap bergerak tangan menyiku sembari menyebrang atau 







Gambar 46:  Penari putra bergerak mengelilingi penari putri lalu keluar 
panggung (Foto: Rizka, 2016) 
 
 
Gambar 47: Penari putri bergerak ditempat masing-masing 
(Foto: Rizka, 2016) 
 
 Pada Ragam gerak IX penari putra bergerak memutari penari putri sembari 
menyiku tangan secara bergantian kanan dan kiri, gerak ini menyimbolkan bahwa 
laki-laki bergerak lebih aktif dan memiliki makna laki-laki berkerja lebih dari 





makna dari gerak memutar bahwa laki-laki harus siap menjaga perempuan selama 
mereka sama-sama mencari berkah dan nafkah di alam ini yang tak lepas selalu 
berdoa kepada tuhan. 
10. Ragam X 
Pada ragam gerak X dua penari pembawa kendi berputar ditempat dan 
keluar dari panggung dan dilanjutkan dua penari pembawa piring besar merapikan 
kembali piring besar. Berdiri lalu merendah dan keluar dari panggung. Pada 
ragam gerak X menyimbolkan telah mendapatkan yang dicari dan memiliki 
makna bahwa setelah kita berusaha dan mendapatkan apa yang manusia cari 
selama di bumi ini harus tetap nerendahkan diri atau tidak boleh sombong. 
 
 
Gambar 48 Dua penari kendi keluar dan penari lainnya merapikan piring 










11. Ragam XI 
Pada ragam ini 2 penari kendi kembali masuk dan mengambil kendi. Lalu 
bergerak menuju tengah panggung atau tepat di atas kain songket, bergerak 
memecahkan kendi. Merendah dan keluar dari panggung. 
Pada Ragam gerak XI penari memecahkan kendi menyimbolkan 
kerusakan alam dan memiliki makna bahwa suatu saat ada kalanya alam akan 
berhenti menghasilkan kekayaan alamnya, seperti contonya manusia akan 
kekurangan air dan lahan tanah yang subur selain itu juga alam akan rusak baik 
oleh ulah manusia itu sendiri atau karena terjadi dengan sendirinya, seperti terjadi 
tanah longsor dan kebanjiran. 
Pada penutup gerakan setelah memecahkan kendi kedua penari ini tetap 
terlihat bahagia ini menyimbolkan bahwa mereka bersifat legowo atau ikhlas. 
Makna dari gerakan mereka tetap tertawa bahagia karena sebagai manusia harus 
selalu memiliki sifat legowo atau ikhlas saat menghadapi cobaan yang diberikan 







Gambar 49: Penari kendi mulai bergerak memecahkan kendi 
(Foto: Rizka, 2016) 
 
 
Gambar 49: Penari kendi keluar panggung 
(Foto: Rizka, 2016) 
 
 Pada ragam gerak memecahkan kendi juga memiliki makna lain yakni 
memberikan kesan dan rasa memberi kepercayaan kepada penonton bahwa dalam 





atas kendi tanpa terjatuh selama menari, hanya menggunakan gerak keseimbangan 
yang baik dan sudah dilatihkan sebelumnya pada saat belajar menari tari Pirdi. 
12. Ragam XII 
Ragam XII merupakan ragam terakhir dalam tari Pirdi. Ragam ini ditutup 
dengan penari putri kembali masuk panggung untuk merapikan pecahan kendi. 
Merendah dan lalu keluar panggung. Pada ragam gerak ini penari merapikan 
kembali pecahan kendi, memberikan makna bahwa setelah mendapatkan bencana 
atau musibah tidak boleh pergi begitu saja, tetapi manusia harus berusaha untuk 
merapikan dan menjaga kembali alam agar dapat memberikan kembali apa yang 
dibutuhkan dari hasil alam sebagai tempat manusia tinggal dan hidup di dunia ini. 
 
Gambar 51: Dua penari merapikan pecahan kendi dan 
merendah/penghormatan terakhir (Foto: Rizka, 2016) 
 
 Dari penjelasan di atas mengenai simbol dari ragam gerak tari Pirdi dari 
awal masuk hingga akhir pementasan dapat disimpulkan bahwa manusia sebagai 
makhluk hidup yang menjadikan alam sebagai tempat tinggal, untuk 





pencarian yang memberikan nafkah untuk bertahan hidup, namun tidak semata-
mata manusia mendapatkan begitu saja tetapi dengan usaha yang giat dan tak lupa 
selalu berdoa kepada Tuhan agar diberikan kehidupan yang layak dan nafkah yang 
bermanfaat. Selalu bersifat rendah hati dan tidak sombong saat berada di atas dan 
mendapatkan apa yang manusia butuhkan di alam ini. Selain itu juga manusia 
harus bersikap seimbang dan selalu menjaga alam, karena suatu saat alam pasti 
akan mengalami kekurangan air dan kerusakan tanah, namun harus tetap bersikap 
legowo atau ikhlas dengan apa yang terjadi dan tugas manusia adalah 
mengembalikan dan menjaga kembali alam dengan sebaik mungkin agar tetap 
memberikan hasil alamnya sebagai sesuatu yang dibutuhkan dalam kehidupan ini. 
 Dapat disimpulkan bahwa dalam sinopsis, properti tari dan ragam gerak 
yang terdapat pada tari Pirdi ini memiliki makna yang sanggat mendalam 
mengenai falsafah kehidupan manusia sebagai makhluk hidup yang hidup dan 
membutuhkan tanah dan air (alam) untuk mendapatkan kehidupan yang layak dan 
keberlangsungan hidup.  
D. Tata Busana dan Tata Rias 
Dengan demikian keindahan tata busana dan tata rias dalam tari ini pun 






Gambar 52: Tata rias dan tata busana penari tari Pirdi 
(Foto: Rizka, 2016) 
 
Dengan memakai tata rias yang sederhana yakni penggunaan rias 
cantik yang berfungsi untuk mempertegas garis wajah agar telihat berbeda dari 
sehari-hari dan agar terlihat lebih jelas dari jarak panggung penonton dan 
penari serta pemakaian baju kurung atau kebayak panjang untuk penari putri 
dan beskap tanpa kancing untuk penari putra yang menggambarkan kehidupan 
yang berada dalam kesederhanan, dalam kehidupan sehari-hari tidak perlu 
berlebihan dengan menggunakan baju-baju yang mewah dan megah saat 
sedang bekerja atau mencari nafkah untuk kehidupan agar selalu terlihat 
rendah hati dan selalu bersahaja. 
E. Pola Lantai dan Tempat Pertunjukan  
Penggunaan pola lantai pada tari ini juga sangat sederhana, tidak 





pun hanya horizontal dan vertikal, hal ini memberikan makna bahwa manusia 
dalam menjalani kehidupan ini tidak perlu membuat suatu yang berlebihan 
atau menyalahi aturan yang ada di lingkungan sekitar, tetap saja berjalan pada 
apa yang telah ditetapkan oleh tuhan. Tempat pertunjukan untuk pementasan 
tari Pirdi ini tidak dibatasi dan tidak ada tempat khusus sehingga tari ini bisa 
dipentaskan dimana saja asal lantai berbidang datar dan luas, ini menunjukkan 
bahwa tari Pirdi memiliki suatu makna selalu menerima dan melakukan yang 
terbaik tanpa memilih tempat pertunjukkan, artinya dapat dinikmati oleh siapa 




















SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Penelitian ini dilakukan di Sanggar Seni Nusa Kirana Kota Palembang 
Sumatera Selatan, salah satu sanggar yang berperan penting dalam pelestarian 
kesenian dan kebudayaan di Sumatera Selatan yang beralamatkan di Jalan 
Kapten Anwar Arsyad Wayhitam, Lorong Family IV No. 1503 Palembang 
Sumatera Selatan. Dari hasil pembahasan yang telah dipaparkan dan 
dideskripsikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik menjadi beberapa 
simpulan, yaitu; 
1. Kata Pirdi merupakan singkatan dari piring dan kendi, memiliki arti yakni 
menari piring di atas kendi. Tari ini di ciptakan oleh Bapak Z. Kusni Karana 
pada tahun 1972 di Kabupaten Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan 
tepatnya di Sanggar Aprilia atau sekarang dikenal dengan nama Sanggar 
Sebimbing Sekundang untuk Festival Sriwijaya dan mendapat juara 
pertama, serta mendapatkan penghargaan sebagai tari yang penuh dengan 
filosofi. 
2. Perkembangan tari ini tidak hanya di Kabupaten Ogan Komering Ulu tetapi 
juga di kota-kota lain seperti Kabupaten Banyuasin dan Kota Palembang 





tahun 1994 sampai tahun 2002 oleh Sanggar Cempako yang 
ditanggungjawab langsung oleh walikota Palembang pada saat itu. 
3. Dalam bentuk penyajian tari ini memiliki arti dan makna tertentu yang ingin 
disampaikan oleh pencipta tari kepada penonton, yakni; 
a. Properti 
Dalam tari ini properti yang digunakan adalah; 
1) Kendi (tempat air minum yang terbuat dari tanah) yang disimbolkan 
sebagai tanah dan air. Bermakna bahwa berada di tanah air Indonesia 
dan tanah sebagai tempat dimana sumber makanan tubuh subuh seperti 
pohon-pohon dan tumbuh-tumbuhan, sedangkan air adalah sesuatu 
yang sangat diperlukan oleh mahkluk hidup di bumi ini. 
2) Piring besar disimbolkan sebagai mata pencarian, bermakna bahwa 
mahluk hidup di bumi ini memerlukan sesuatu (makan dan minum) 
agar dapat bertahan hidup yaitu mata pencarian. 
3) Piring kecil dan lilin, piring kecil yang disimbolkan sebagai usaha 
dan lilin disimbolkan sebagai kehidupan yang layak. Makna dari 
properti ini adalah bahwa untuk mendapatkan kehidupan yang layak 
diperlukan usaha yang giat dan tak lepas selalu berdo‟a. 
4) Kain Songket disimbolkan sebagai alam, yang bermakna bahwa 
berada di alam yang terbentang luas dan memiliki makna lain yakni, 
mengenalkan bahwa tari Pirdi berasal dari Sumatera Selatan dengan 







Ragam Gerak tari Pirdi yakni Dasar gerak tari Melayu, 
Gerak Tupai Begelut yang merupakan gerak pada tari Tupai 
Begelut, dan dasar gerak Keseimbangan. Dalam setiap gerak yang 
dilakukan pada tari ini menyimbolkan tentang falsafah kehidupan 
dan memberikan makna tentang manusia sebagai mahkluk hidup 
yang harus terus berusaha dan selalu berdoa dalam mengerjakan 
sesuatu untuk mendapatkan kehidupan yang layak di bumi ini yang 
tidak lepas dari alam (tanah dan air) sebagai sumber yang sangat 
penting bagi mahkluk hidup. 
Sekalipun dihadapkan pada masalah dan kendala yang pasti 
akan ditemui sewaktu-waktu, manusia harus tetap bersikap 
leogowo atau ikhlas dan tidak pula lantas bersikap sombong dan 
tinggi hati saat mendapatkan sesuatu yang diinginkan karena pada 
saatnya nanti manusia juga akan merasakan kekurangan dari hasil 
alam (tanah dan air). 
c. Tata Rias dan Tata Busana  
Tata rias dan tata busana yang digunakan dalam tari ini 
sangat sederhana yakni rias cantik yang berfungsi untuk 
memperjelas garis-garis wajah penari agar tampak beda dengan 
penampilan sehari-harinya dan menyimbolkan kehidupan sehari-
hari masyarakat Sumatera Selatan yang bermakna bahwa tidak 





d. Pola Lantai dan Tempat Pertunjukan 
Pola lantai dan tempat pertunjukan yang digunakan 
sederhana tidak banyak perubahan yang memberikan makna bahwa 
manusia hidup di bumi haruslah bersikap dan berbuat yang baik-
baik dan mengikuti ketentuan yang sudah ditetapkan oleh Tuhan 
sebagai jalan hidup kita di bumi ini. 
4. Dalam penyajian tari Pirdi terdapat beberapa keunikan yang memiliki 
makna tersendiri yakni; 
a. Membentangkan kain songket, menyimbolkan alam dan memberikan 
makna bahwa manusia hidup di alam yang luas, selain itu juga bertujuan 
untuk memperkenalkan kain songket sebagai salah satu kekayaan 
Sumatera Selatan. 
b. Gerak merendah, disimbolkan sebagai sikap merendah hati dan bermakna 
bahwa manusia sebagai makhluk hidup yang diciptakna paling sempurna 
dsari mahkluk laiinya tidak boleh sombong harus selalu memiliki sifat 
rendah hati dan ikhlas. 
c. Berjalan di atas piring besar, menyimbolkan usaha mencari mata 
pencarian dan memberikan makna bahwa semua yang dicari sudah 
tersusun rapi dan tugas manusia sebagai mahkluk hidup adalah berusaha 
mencari dan menunggu waktu untuk mendapatkan apa yang menjadi 
milik kita. 
d. Menginjak atau menari di atas kendi dan piring besar dengan dasar gerak 





bahwa manusia berada di atas alam ini harus bersikap seimbang saat 
mencari dan menggunakan hasil alam dengan usaha dan doa yang 
seimbang pula dan perempuan sebagai pengguna terbanyak di setiap 
pekerjaan yang berkaitan dengan air (mencuci dan memasak), hal ini 
yang disimbolkan pada penari putri yang menginjak atau menari di atas 
kendi. 
e. Memecahkan kendi dan merapikan pecahan, yang disimbolkan sebagai 
kehancuran alam dan bermakna bahwa suatu saat nanti alam akan 
mengalami kekurangan dan kerusakan, namun manusia sebagai makhluk 
hidup harus tetap ikhlas dan menjaga alam agar kembali menghasilkan 
kekayaan alam ini. Terdapat makna lain selain disimbolkan sebagai 
kehancuran alam, yakni dilakukannya pemecahan kendi pada akhir 
pementasan dimaknai agar memberikan kepercayaan kepada penonton 
bahwa dalam tari Pirdi tidak menggunakan ilmu atau magic saat penari 
menaiki atau menari di atas kendi. 
B. Saran 
Berdasarkan temuan-temuan yang ada, berbagai saran dapat 
dikemukan yakni sebagai berikut; 
1. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Ogan Komering Ulu, 
Pariwisata Kota Pelembang dan Pariwisata Propinsi Sumatera Selatan agar 
ikut serta dalam membina, mendorong, dan mendukung serta 





Pirdi (Menari piring di atas kendi) yang merupakan aset kebudayaan 
Provinsi Sumatera Selatan serta membantu mencetak hasil penelitian 
menjadi sebuah buku agar lebih bermanfaat dan dapat digunakan sebagai 
sumber pemahaman Simbol dan Makna tari Pirdi kepada masyarakat 
Setempat. 
2. Pelaku seni dan masyarakat Sumatera Selatan agar selalu mendukung 
keberadaan tari Pirdi dan menjadikan hasil penelitian ini sebagai sumber 
pegetahuan mengenai simbol dan makna gerak tari Pirdi. 
3. Mahasiswa Pendidikan Seni Tari Fakultas Bahasa dan Seni dan 
Universitas Negeri Yogyakarta, agar dapat menjadikan hasil penelitian ini 
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Artinyo  : Dalam dialeg bahasa Palembang, Artinya 
Aslinyo  : Dalam dialeg Bahasa Palembang, Aslinya 
Ayuk   : Panggilan untuk seorang kakak perempuan 
Bae   : Saja 
Cempako  : Bunga cempaka 
Dak   : Tidak 
Diartike  : Diartikan, pengucapan dalam dialeg bahasa Palembang 
Idak   : Tidak 
Iyo   : Dalam dialeg bahasa Palembang, Iya 
Jengkeng  : Posisi kaki ditekuk dan setengah duduk 
Joget   : gerakan dalam gerak melayu 
Jugo   : Dalam dialeg bahasa Palembang, Juga 
Kembangke  : Kembangkan 
Kemaren  : Kemarin 
Legowo  : Ikhlas 
Magic    : Sulap 
Meliuk   : gerakan memutar-mutar tangan 
Men   : Kalau 
Menadah  : Posisi kedua tangan kearah atas seperti berdo’a 
Nah : sebuah kata bantu untuk menjelaskan sesuatu dalam dialeg   
bahsa Palembang 
Nak  : Mau 
Ni  : Ini 
Ngubah-ngubah : Merubah, Mengganti 
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Paten  : sesuatu yang wajib atau pasti 
Perkembangannyo : Perkembangannya 
Pertamonyo  : Pertamanya, Awalnya 
Tupai Begelut  : Tupai sedang bermain 




























Observasi ini dilakukan untuk memperoleh dan mengetahui data 
tentang makna simbolik penyajian tari Pirdi di Sanggar Seni Nusa Kirana 
Kota Palembang Sumatera Selatan.  
B. Pembatasan 
Dalam melakukan observasi peneliti dapat melihat dan mengikuti 
proses latihan Tari Pirdi yang sedang dipelajari oleh penari-penari di 
Sanggar Seni Nusa Kirana di Kota Palembang Sumatera Selatan secara 
langsung. 
C. Aspek-aspek Observasi 
Tabel 2. Aspek-aspek Observasi 
No. Aspek yang diamati Hasil Observasi 
1. Gerak  
2. Pola Lantai  
3. Properti   






PANDUAN WAWANCARA MENDALAM 
A. Tujuan  
Wawancara mendalam ini dilakukan untuk memperoleh dan 
mengetahui data tentang makna simbolik penyajian tari Pirdi di Sanggar 
Seni Nusa Kirana Kota Palembang Sumatera Selatan. 
B. Pembatasan 
Dalam melakukan wawancara mendalam dibatasi pada beberapa 
pertanyaan yang bersangkutan dengan tari Pirdi: 
1. Sejarah Tari Pirdi di Sanggar Seni Nusa Kirana Kota Palembang 
Sumatera Selatan. 
2. Fungsi Tari Pirdi di Sanggar Seni Nusa Kirana Kota Palembang 
Sumatera Selatan. Sumatera Selatan. 
3. Bentuk Penyajian Tari Pirdi di Sanggar Seni Nusa Kirana Kota 
Palembang Sumatera Selatan. 
4. Makna Simbolik yang terkandung dalam Tari Pirdi di Sanggar 







C. Aspek-aspek Wawancara Mendalam 
Tabel 3. Aspek-Aspek Wawancara mendalam 
No. Pengamatan Wawancara Hasil Wawancara 
1. Sejarah Tari Pirdi 
a. Tahun terciptanya Tari Pirdi  
b. Latar Belakang terciptanya 
Tari Pirdi 
c. Perkembangan Tari Pirdi 
d. Dimana tari Pirdi pertama kali 
diciptakan 
 
2. Fungsi Tari Pirdi di Provinsi Sumatera 
Selatan. 
 
3. Bentuk Penyajian Tari Pirdi di 
Provinsi Sumatera Selatan. 
a. Gerak 
b. Iringan 
c. Desain lantai 
d. Tata rias 
e. Tata busana 
f. Tempat pertunjukan 
g. Properti 
 
4. Makna Simbolik yang terkandung 
dalam Tari Pirdi di Sanggar Seni Nusa 
Kirana Provinsi Sumatera Selatan. 
a. Makna simbolik yang ingin 
disampaikan oleh pencipta Tari 
Pirdi kepada penikmat seni 
b. Makna simbolik yang terdapat 
dalam setiap gerak tari Pirdi  
c. Makna simbolik pada gerak 
dan property yang digunakan 





DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA MENDALAM 
1. Tahun berapa terciptanya tari Tari Pirdi? 
2. Dimana pertama kali Tari Pirdi diciptakan? 
3. Bagaimana sejarah terciptanya Tari Pirdi? 
4. Bagaimana latar belakang terciptanya belakang Tari Pirdi? 
5. Pengertian Tari Pirdi? Mengapa disebut dengan tari Pirdi? 
6. Mendapat pengaruh dari mana saja penciptaan Tari Pirdi? 
7. Apa inspirasi dalam penciptaan Tari Pirdi? 
8. Apa kedudukan Tari Pirdi dalam kehidupan masyarakat setempat? 
9. Apa fungsi Tari Pirdi? 
10. Bagaimana isi sinopsis tari Pirdi? 
11. Bagaimana perkembangan Tari Pirdi mulai dari awal tercipta hingga 
sekarang? 
12. Apakah ada perubahan penyajian dari awal penciptaan hingga sekarang? 
13. Jika terdapat perubahan apakah merubah makna yang terkandung 
didalamnya? 
14. Berapa macam Tari Pirdi? 
15. Adakah perbedaan dari macam-macam Tari Pirdi tersebut? 
16. Bagaimana bentuk penyajian dalam Tari Pirdi? 
a. Gerak 
b. Iringan 
c. Desain lantai 
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d. Tata rias 
e. Tata busana 
f. Tempat pertunjukan 
g. Properti 
Apakah setiap bentuk dalam penyajian tari Pridi memiliki makna 
tertentu yang ingin disampaikan kepada penonton? 
17. Siapa saja yang boleh menarikan Tari Pirdi? 
18. Adakah kegiatan khusus yang dilakukan sebelum penampilan tari Pirdi? 
19. Mengapa menggunakan property kendi, piring dan piring kecil? 
20. Mengapa terdapat gerakan menaiki kendi dan piring? Apakah makna 
simboliknya? 
21. Mengapa terdapat gerakan memegang piring ditelapak tangan? Apakah 
makna simboliknya? 
22. Mengapa pada akhir penampilan tari ditutup dengan memecahkan kendi? 
Apakah memiliki makna simbolik tertentu? 
23. Dimana tari ini bisa ditampilkan? 
24. Apa makna simbolik yang ingin disampaikan melalui tari Pirdi oleh 







Data Diri Narasumber 
1. Nama Narasumber? 
2. Usia Narasumber? 
3. Pekerjaan Narasumber? 
4. Kedudukan narasumber di dalam tari Pirdi? 
5. Alamat Narasumber? 
 
Data Diri Narasumber 
1. Nama Narasumber   : 
 
2. Usia Narasumber   : 
 
3. Pekerjaan Narasumber  : 
 
4. Kedudukan narasumber di dalam tari Pirdi : 
 











Dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui dan memperoleh 
data tentang makna simbolik penyajian tari Pirdi di Sanggar Seni Nusa 
Kirana Kota Palembang Sumatera Selatan. 
B. Pembatasan 
Dokumentasi pada penelitian ini dibatasi pada: 
1. Gambar atau foto-foto, 
2. Buku catatan Tari Pirdi, 
3. Rekaman video bentuk penyajian Tari Pirdi. 
C. Aspek-aspek Dokumentasi 
Tabel 4. Aspek-aspek dokumentasi 
No. Indikator Aspek-aspek Hasil 
1. Foto a. Rias Tari  
b. Busana Tari 
c. Instrumen Musik 
d. Tempat pertunjukan 
e. Properti 
 
2. Buku Catatan a. Catatan tentang Tari Pirdi  











Ringkasan Hasil Wawancara 
Tanggal : 04 Maret 2016 
Naraumber : Bapak Kusni Karana 
 
Peneliti :  Bagaimana sejarah dan tahun penciptakan tari Pirdi ini? 
Narasumber : Pada tahun 1972 saya berada di Baturaja Kabupaten Ogan 
Komering Ulu, karena sebelumnya saya berada di Bandung 
sebagai Guru di SGTK, SGA, SGKP dan Assiten dosen di IKIP 
Bandung atau sekarang dikenal dengan UPI Bandung. Karena pada 
saat itu jika ingin menjadi dosen harus menjadi assisten dosen dulu 
selama 2 tahun. Nah kebetulan Karena pada tahun 1972 akan 
diadakan Festival Seni Sriwijaya, festival pertama Sriwijaya, Maka 
bupati dari Kabupaten Ogan Komering Ulu yang motto OKU 
adalah Sebimbing Sekundang yang artinya seiring sejalan berat 
sama dipikul berat sama dijinjing. Maka bupati meminta saya di 
baturaja membuat satu team kesenian dan membuat tari 
kehormatan tari sambut sampai tari-tarian lain. 
Pada tahun 1971 saya keliling dikecamatan-kecamatan yang ada di 
Kabupaten OKU, itu sampai kepulau beringin, pulau beringin itu 
perbatasan antara Kabupaten OKU dan Muara Enim dan disitu 
saya disajikan sebuah tarian antara lain tari Tupai Begelut, dia 
memakai piring kecil lalu da lam gerakan itu salah satu gerakannya 
berbentuk tupai begelut, begelut itu diartikan dengan tupai behusek 
atau bermain (behusek) bukan dalam arti bertengkar (belage). 
Maka setelah beberapa bulan setelah saya menciptakan tari sambut 
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sebimbing sekundang sebagai tari kehormatan. Saya ciptakan tari 
tarian lain antara lain tari Pirdi. Salah satu gerakan daripada itu 
adalah tupai begelut, jadi sebagai dasar juga tarian tari piring di 
atas kendi di singkat tari Pirdi. Jadi terciptanya itu pada tahun 
1972. 
 
Penelti  :  Untuk bulannya penciptaannya pak? 
Narasumber : Untuk bulan pastinya bapak sudah tidak ingat karena banyak 
sekali tarian yang saya ciptakan secara mendadakan selama 8 
bulan, saya sudah menciptakan tari pertunjukan itu ada 9 tarian 
termasuk tari yang lama itu tari kehormatan itu tari Sambut 
Sebimbing Sekundang karena gerakan itu terdiri dari gerak 
beberapa daerah, sebab Kab. OKU itu terdiri dari suku Ranau, suku 
Komering, suku Ogan, suku Daye dan suku Semendo. Nah jadi 
dari gerak-gerakan itu dari beberapa suku itu saya gabungkan 
dibuatlah tari sebimbing sekundang sebagai tari sambut atau tari 
kehormatan saat ada tamu yang datang ke kab OKU. 
 
Penelitian  :  Mendapat Pengaruh dari mana saja penciptaan tari pirdi? atau 
ada pengaruh lain dari daerah padang karena piring indentik 
Padang pak ? 
Narasumber :  Begini, tari Piring pertama kali memang diangkat dari orang 
Padang, tari piring tari Payung itu orang padang, sehingga kalau 
tari piring selalu dikaitkan dengan orang padang. Tidak demikian, 
padahal di Pulau Beringin itu sendiri sudah lama memiliki tari 
Piring karena di Pulau Beringin karena suku pulau Beringin itu 





Peneliti :  Bagaimana dengan gerak yang terdapat didalam tari Pirdi? 
Narasumber : Tari Pirdi ini dasar geraknya adalah dasar gerak melayu, dasar 
gerak tupai begelut dan dasar gerak keseimbangan. Jadi kita 
menarikan daripada tari Pirdi ini membutuhkan latihan selain 
daripada gerak itu keseimbangan. Jadi dalam kumpul-kumpulan 
dari gerak kaki itu adalh gerak melayu, karena apa kalau tari jawa 
itu gerakan utamanya dari tangan, kalo tari sumatera pada 
umumnya kaki, itu kekuatan dan tekanan gerak ada pada kaki. 
Gerak melayu yakni dari gerak senandung, gerak joget, gerak 
lengang, gerak lompat itu dasar-dasar gerak melayu, Dengan 
masuknya Islam maka ditambah gerak-gerak tari melayu yakni 
Zapin, dana, Sara, Saman. Gerak-gerak tari melayu itu sendiri 
dipengaruhi sekarang dari daerah setempat umpanya gerak melayu 
di padang dipengaruhi dengan silat, berada di Aceh itu dipengaruhi 
dengan dari pada ayat-ayat suci. Gerak pada tepuk tari saman itu 
disebut sedati. Untuk penari laki-laki sedati, sedati inong untuk 
perempuan. 
 
Peneliti : Apa Kedudukan tari Pirdi dimasyarakat Kab. OKU dan Sumatera 
Selatan? 
Narasumber :  Sebagai tari Hiburan, untuk tari tradisional di OKU itu banyak 
antara lain: tari Seluang Mudik, tari Gajah Bejuang, tari Ayam 
Mulek atau Ayam Ulek untuk menidurkan anak atau nina bobo 
untuk anak, awalnya lagu daerah dan saya mengubah menjadi 
tarian tersebut dengan seizin Pasirah (Kepala dusun dan adat 
istiadat pada saat itu). 
 
Peneliti : Bagaimana Sinopsis tari Pirdi? 
Narasumber : Sinopsis Tari Pirdi 
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“Singkatan dari Piring dan Kendi, piring adalah wadah untuk 
meletakan makanan, manusia hidup perlu makanan. Kendi adalah 
tempat air, kehidupan mahluk sangat memerlukan air, jadi tari pirdi 
merupakan falsafah, bahwa setiap mahkluk hidup harus berusaha 
untuk mendapatkan sesuatu (makan dan minum) untuk 
mempertahankan hidup". 
 
Peneliti : Properti apa saja yang digunakan dan makna yang terkandung 
didalamnya? 
Narasumber : Kendi itu terbuat dari tanah yang di isi air, yang berarti tanah air, 
kita berpijak dibumi ini dengan kehidupan berdasarkan tanah dan 
air. Tanah Itulah tumbuhnya pohon-pohonan sebagai bahan 
makanan manusia. Lalu Air, orang tanpa air atau mahluk tanpa air 
tidak bisa, mahluk hidup tanpa air mati. Piring besar atau yang 
diinjak saat meanri adalah menggambarkan mata pencaharian kita, 
kita berpijak pada piring itu melambangkan kita mencari sesuap  
nasi dengan piring kecil ditangan. 
Piring yang di tangan adalah melambangkan usaha. Jadi kita 
berusaha untuk mencari sesuap nasi untuk kehidupan dengan tidak 
lepas dari alam, tanah air. Itu makna. Jadi propertinya adalah kendi 
walaupun tidak berisi air tetapi kendi itu adalah tempat air, piring 
besar dan piring kecil. Lilin melambangkan kehidupan, dia 
berusaha mendapatkan kehidupan yang layak. Makna dari tari pirdi 
itu adalah melambangkan kehidupan dengan usaha mendapatkan 
kehidupan yang layak tetapi tidak lepas dari alam atau tanah air. 
 




Narasumber :  Perkembangan tari itu, saya latihkan disanggar-sanggar, terakhir 
itu di sanggar Nusa Kirana Kota Palembang, Sanggar Serumpun di 
Banyuasin selain di Kab. OKU, dan Sanggar Cempako. Dari 
Sanggar Cempako karena sanggar ini adalah sanggar yang 
disponsori langsung oleh walikota, maka berkelilinglah sanggar ini 
sampai ke 27 negara dan tari pirdi selalu di tarikan disetiap negara. 
Jadi setiap penari membawa kendi masing-masing dan properti 
lainya jadi tidak masuk bagasi. 
Perkembangannya itu tidak hanya di Sumatera Selatan tetapi 
sampai ke negara Singapure, Malaysia, Tiongkok sudah dua kali, 
Jerman, Belanda, Prancis, Belgia, Pinlandia , Estonia, Swedia dari 
tahun 1994 sampai tahun 2002. Pernah juga kita baru pulang dari 
Jerman sudah ada surat lagi untuk ke Belanda. Sanggar Cempako 
didirikan tahun 1994 di Laos ibu kota Vien-tien. pada waktu tahun 
1994 team kesenian Palembang diminta untuk mengikuti Festival 
Kesenian Rakyat se-Asia Fasifik di Udontani. Itu Pesertanya dari 
asia yaitu Singarpure, India, Malaysia, Brunnei, Vietnam, Laos, 
Kamboja, Australia, Rusia, Turki, Jepang, Cina. Dari situ 
kebetulan duta besar sedang menari di Udintani dan Laos hanya 
menyebrang sungai Mekong dan Bapak Duta Besar Laos dengan 
duta kita meminta agar tampil di Laos. Disarankan kepada walikota 
untuk latihan rutin kita dibuat sanggar, dibuat nama sanggar 
Cempako karena ikon dari Palembang floranya cempaka yang 
berbentuk bulat yang cempaka gondog, Kalo ikon fauna yaitu ikan 
belido jadi kan tidak lucu kalo sanggar Belido. Pada tanggak 6 
april tahun 1994. Sudah banyak alumni dari sanggar Cempako. 
Sanggar cempako tetap ada dan aktif hingga sekarang tetapi tidak 
seaktif dulu, karena dulu saya itu disiplin, kalo sekarang sudah 
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tidak disiplin lagi. Jadi saya malas kesana, kemarin saya dating 
janjian jam 3 sudah jam 4 masih 7 orang saya tinggal.  
Dulu orang Malaysia itu datang ke Indonesia untuk belajar, bahkan 
beberapa orang dikirim kesana untuk mengajar dipilih oleh PDK, 
kalau sekarang banyak orang kita yang belajar kesana, karena dari 
semua bidang dari pembangunan, pendidikan kita ketinggalan, kalo 
dilihat dari tahunnya kita tertinggal 50 tahun karena Indonesia ribut 
soal politik terus gak berenti, makanya kalo diukur dari segi 
kualitas SDM di Indonesia rendah. Sedangkan SDA-nya beuh 
bukan main banyaknya. Makanya saya sekalu nenekankan kepada 
yang meminta skripsi, tesis dan Agar menjadi yang berkualitas, 
mejadi sarjana berkualitas. 
 
Peneliti : Dari perkembangan-perkembangan tersebut adakah perubahan 
secara bentuk penyajiannya? 
Narasumber : Tidak ada, perubahan dikembangkan oleh sanggar nusa kirana 
belakangan ini aja, belum setahun. Tadinya tari pirdi ditempat, 
namun ditambah kendi dan berjalan, dikembangkan bukan di 
caplok. 
 
Peneliti : Bagaimana dengan maknanya pak? Apa mengalami perubahan 
juga? 
Narasumber : Tidak ada perubahan dalam makna walaupun dikembangkan, 
karena hanya sedikit. 
 
Peneliti :  Ada berapa macam tari Pirdi? 
Narasumber :  Jadi, didalam tari pirdi geak dari pada laki-laki, kalo biasanya tari 
gerak melayu. Masuknya adalah gerak lompat kijang, jadi dengan 
adanya itu gerakknya juga berbeda tetapi tidak terlalu riskan, Jadi 
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ada dua, Tari pirdi ditarikan oleh putra dan putri, dan ditarikan oleh 
putri saja. 
 
Penelitian :  Adakah kegitan khusus sebelum pentas? 
Narasumber : Konsentrasi, keseimbangan dan kegiatan dengan kepercayaan 
masing mmisalnya berdoa. 
 
Peneliti :  Untuk nama ragam geraknya? 
Narasumber :  Ragam di Sumatera Selatan atau Melayu setiap ragam gerak itu 
tidak ada namanya, lain dengan sunda dan jawa, termasuk tari 
gending sriwijaya.  Gerak-gerak dasar melayu itu pertama, 
Senandung: dung tak dung tak dung, Lenggang: jalan ditempat 


















Ringkasan Hasil Wawancara 
 
Tanggal  : 06 Maret 2016 
Narasumber : Ayunda Ayu, Bapak Kusni Karana, Ayunda Sari dan Penari 
 
Peneliti : Setelah saya mengamati rangkaian gerak secara keseluruhan, 
untuk gerak pada laki-laki dan perempuan berbeda 
Narasumber : iya, untuk gerak laki-laki lebih cepat dan kuat, itu mengambarkan 
bahwa laki-laki lebih aktif dan giat dalam mencari makna. Lompat 
zigzag pada laki-laki itu adalah ciri khas dari tari ciptaan Ayah 
Kusni. 
 
Penelitian : berapa jumlah penari tari Pirdi? 
Narasumber : untuk jumlah penari tidak ketentuan khusus, boleh dengan jumlah 
yang banyak sesuai dengan besar kecilnya panggung dan sesuai 
permintaan yang membuat acara. 
 
Peneliti :  untuk penggunakan kain songket, itu wajib songket? 
Narasumber : untuk penggunaan kain itu sebenarnya bebas kainnya, tetapi 
kemarin waktu kita mau pentas ke luar negeri, itu sengaja 
membawa kain songket dikarenakan nanti bisa sekalian 
memperkenalkan hasil kekayaan Sumatera Selatan yakni kain 
Songket. 
 
Peneliti : Bagaimana pola lantai tari Pirdi? 
Narasumber : untuk Pola lantai biasanya sesuai dengan jumlah penari, namun 
untuk urutan penari kendi paling depan pojok kanan dan kiri, lalu 
piring pada tengah panggung, kanan dan kiri bagian panggung, dan 





Penleliti : Untuk menginjak kendi dan piring ada teknik tertentu pak? 
Narasumber : iya ada, jadi untuk menginjak kendi di bagian tengah telapak kaki 
dan pada saat menginjak piring di bagian tengah piring dan kita 























Ringkasan Hasil Wawancara 
 
Tanggal : 09 Maret 2016 
Narasumber : Bapak Kusni Karana dan Ayunda Sari 
 
Peneliti : Bagaimana Sanggar Seni Nusa Kirana? 
Narasumber : Sanggar Seni Nusa Kirana memiliki arti umum sebagai tempat 
yang elok nan indah yang lebih kepada sosok seorang wanita, 
Pendiri sekaligus pelatih sanggar ini adalah Sari Aprilianti S.Sn 
pada tanggal 1 Juni 2006, dan Bapak Kusni Karana sebagai 
Pembina teknis. 
Peneliti : untuk lambang sanggar memiliki arti tertentu? 
Narasumber : iya, lambang sanggar saya buat bersama ayah Kusni. Untuk 
lambang Sanggar Nusa Kirana sendiri memiliki arti masing-masing 
yakni; Lambang N sebagai singkatan dari Nusa, Lambang K 
sebagai singkatan dari Kirana, Lambang hati sebagai lambang 
kasih sayang atau saling menyayangi yang terdapat di dalam 
sanggar Nusa Kirana, Gong Besar diartikan sebagai tanggal 
didirikannya sanggar yakni tanggal satuu, 6 Gong Kecil diartikan 
sebagai bulan didirikannya sanggar yakni bulan 6 atau Juni, 
Nampan diartikan sebagai wadah atau tempat. Tepak diarikan 
sebagai tanda keterbukaan, Kota Palembang sebagai tempat 
didirikan dan berlangsungnya kegiatan Sanggar. 
Secara keseluruhan lambang dari sanggar seni Nusa Kirana dapat 
diartikan bahwa sanggar Nusa Kirana yang berdiri sejak tanggal 1 
Juni 2006 di Kota Palembang diharapkan menjadi wadah atau 
tempat pelatihan seni yang terbuka untuk siapapun yang ingin 
belajar dan bergabung dan selalu dipenuhi dengan rasa kasih 
sayang, saling menyayangi antar anggota yang terlibat didalam 
sanggar Nusa Kirana. 
 
Penelitian : Alamat sanggar Seni Nusa Kirana? 
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Narasumber : Sanggar Nusa Kirana beralamatkan di Jalan Kapten Anwar 
Arsyad Wayhitam, Lrg Family IV No 1503 Palembang, Suamtera 
Selatan memiliki anggota sanggar kurang lebih 50 orang yang 
terdiri dari beberapa kelas, yakni kelas pemula atau tingkat dasar, 
tingkat junior, tingkat senior dan tingkat kader. Jadwal latihan di 
sanggar ini pun menurut tingkatan anggota yang dimulai dari jam 
11 siang hingga sore hari di setiap hari minggu. Pada tingkat kader 
sudah harus mengusai semua materi dan diperbolehkan untuk 
membantu mengajarkan tari-tari yang sudah dikuasai kepada adek 
tingkat disanggar ini. Untuk materi yang diajarkan di sanggar Nusa 
Kirana yakni yang utama tari Melayu atau tari-tari dari Palembang 
dan bagian Sumatera lainnya, lalu diajarkan pula tari Nusantara 
seperti tari Bali, tari Kalimantan dan Tari Jawa. Di sanggar Nusa 
Kirana terdapat juga anggota pengiring musik atau pemain musik 
dimana jika ada pementasan yang meminta untuk pentas secara 
live dengan musik.   
Peneliti : Bagaimana prestasi sanggar dari mula diirikan hingga sekarang? 
Narasumber : Banyak prestasi yang sudah diraih oleh sanggar Nusa Kirana dari 
awal berdiri hingga memasuki tahun ke 10 pada tahun 2016 ini. 
Pada tahun 2006 sanggar Nusa Kirana memulai dengan mendirikan 
Sanggar dan Merekrut anggota untuk dilatih menari, tahun 2007 
Sanggar Nusa Kirana mulai aktif mengikuti lomba-lomba yang 
diadakan di dalam Kota Palembang maupun diluar kota, bahkan 
sudah mulai rutin tampil di acara hajatan atau pernikahan, pada 
tahun 2007 sanggar Nusa Kirana berkesempatan pentas di Malaka 
dan juga mengikuti Festival Danau Toba di Sumatera Utara. Lalu 
pada tahun 2008 dan hingga sekarang Sanggar Nusa Kirana sudah 
banyak menjuarai tiap perlombaan yang diikuti. 
Peneliti : Perkembangan tari Pirdi di Sanggar Seni Nusa Kirana? 
Narasumber : untuk perkembangannya itu berawal dari diadakannya lomba tari 
yang bertema tari kreasi yang berpijak dari tradisi, nah oleh karena 
itu saya berpikir untuk mengambil tari Pirdi karena keunikan 
tarinya. Tetapi tidak begitu banyak yang saya rubah, hanya pada 
level penari dan ada gerak berjalan di atas kendi yang awalnya 
belum ada. 




Narasumber : tidak ada perubahan makna karena tarian tetap sama seperti tari 
pada awal penciptaan, untuk judul, iringan tari dan gerakan masih 
sama. Jadi, tidak merubah makna tari. 
Peneliti : untuk kostum tari adakah perubahan juga? 
Narasumber : kalau kostum memang dar awal tidak ada ketentuan khusus, 
namun ada sedikit perubahan yakni yang awalnya menggunakan 
kain yang mmebentuk rok, saya mintak izin kepada Ayah Kusni 




















Ringkasan Hasil Wawancara 
Tanggal  : 10 maret 2016 
 
Narasumber : Bapak Z Kusni Karana dan Ayunda Ayu 
 
 
Peneliti :  Filosofi apa yang terkandung dalam tari Pirdi?  
Narasumber : Filosofi dan falsafah tari pirdi itu adalah mencerminkan atau 
mengenai kehidupan manusia, dia berada di alam lalu dia berusaha 
untuk mencari nafkah, makanya dia menggunakan piring, mengapa 
piring karena sesuap nasi. 
Gerak pertama: meliuk kiri kanan: itu tanda ia berusaha untuk 
kekiri dan kekanan untuk mencari nafkah 
Gerak kedua: dia menampung, piring menadah dia selalu 
memohon kepada Tuhan dengan kebersamaan untuk mendapatkan 
rezeki dengan gerak putar, jadi dia tidak melupakan reseki dari 
Allah makanya dia selalu berdoa “ya Allah limpahan rezekimu 
saya terima”. 
Gerak ketiga: Tupai begelut, keadaan yang kita akan hadapi untuk 
mencari nafkah, berbagai-bagai masalah dan kendala yang akan 
dihadapi untuk mencapai suatu usaha makanya ia berputar 
Gerak pada laki-laki: dia berusaha untuk kerja lebih keras atau 
mengorek dari alam untuk mendapat rezeki dari alam, tumbuh-
tumbuhan dari alam sebagai tugas laki-laki. 
Bergerak lompat kijang: agar lebih aktif dan lebih cepat dari pada 
perempuan karena laki-laki adalah kepala keluarga untuk 
menafkahi keluarganya. Dengan gerak tangan yan menggambarkan 
usaha giat dan tidak lupa untuk selalu berdoa dan memohon selalu. 
Jadi, falsafah tari Pirdi adalah mencerminkan kehidupan manusia 
untuk berusaha di alam bumi ini. Jadi manusia tidak lepas dan 
meninggalkan lingkungan itu falsafahnya, makanya kita buat dan 
kita ciptakan itu ada artinya , jangan hanya menciptaknan kumpul-
kumpulan gerak tetapi memiliki arti dan makna, 
 
Peneliti :  Pola lantai pada tari ini? 
Narasumber :  Tari tradisional itu dari masuk hingga akhir sama pola lantainya. 
Tari tradisional gubahan baru, begitu halnya dengan tari ini 
memiliki pola lantai yang sangat sederhana,  
 
Peneliti :  Untuk gerakan yang selalu merendah seperti hormat itu? 
Narasumber : Filosofi dia merendah setiap apa yang selalu kita kerjakan itu 
jangan selalu kita menyombongkan diri itu falsafahnya, jadi di 
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dalam suatu kehidupan jangan aji mumpung kalo kita berada di 
atas kita harus berpikir bahwa suatu saat kita juga berada di bawah, 
seakarang mungkin kita berada diatas kita harus berusaha, 
usahanya yaitu dengan merendahkan diri. Tapi ingat sesuatu yang 
kita pinjam itu harus dikembalikan, Kecuali meminta tidak perlu 
diganti. 
 
Peneliti : Memebentangkan kain songket memiliki makna apa? 
Narasumber : Sebenarnya awal diciptakanya belum menggunakan kain songket, 
namun setelah dibwakan ke luar negeri untuk mengenalkan tari 
Pirdi dan mengenalkan kekayaan Sumatera Selatan yakni kain 
Songket. Jadi itu dimakna kan dialam yang terbentang luas, kendi 
dipecahkan terakhir pertama supaya orang percaya. Maknanya 
daripada kendi itu kan tanah dan air jadi sewaktu2 kita akan 
kekurangan. Tetapi kita harus legowo, jadi setelah dipecahkan 
mereka tetap tertawa dengan keadaan alam.Makna secara harfiah 
dalam keadaan lama yang mungkin saja. Secara magicnya itu 
tarian tidak memakai ilmu. 
 
Peneliti : Adakah makan untuk jumlah piring yang digunakan? 
Narasumber : Tidak ada batasan untuk penggunaan piring, ini mengartikan 
bahwa kita meminta rezeki itu tidak dibatasi, seberapa yang 
diberikan Allah kita menerima dengan ikhlas. Boleh ganjil, namun 
lebih baik genap karena karena filosofi hidup itu berpasang-
pasangan, kakan kiri atas bawah,  
 
Peneliti : Makna simbolik dalam gerak tari Pirdi? 
Narasumber : Untuk gerak berjalan di atas kendi, kita menginjak daripada bumi 
ini untuk berusaha untuk mencari suatu kebahagian, makmur 
sejahtera, makanya kita bergerak diatas kendi dan piring besar 
sebagai mata pencarian lalu piring kecil sebagai usaha, lilin sebagai 
kehidupan yang layak. Gerak Meliuk: menggambarkan usaha, 
Gerak menadah: Memohon dan mengungkapkan rasa syukur 
kepada Tuhan. Tupai begelut itu sebenarnya memiliki makna 
galau, makna jadi dalam kehidup itu banyak persoalan hidup atau 
kegalauan diistitilah dengan tupai begelut, karena secara 
sebenarnya gerak tupai begelut itu seperti itu. Berjalan itu 
berusaha, dengan berbagai gerak berbagai cara kekanan kiri atas 
bawah, jadi jangan statis. Jadi, makna keseluruhan itu kehidupan 
manusia diatas bumi, usaha manusia untuk mencari nafkah. 
 
 
Peneliti : Mengapa pada akhir penampilan kendi dipecahakan? 
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Narasumber : Penggunaan untuk pecahan kendi dan selain itu juga memiliki 
makna sebagai alam yang terbentang luas, kendi dipecahkan: 
pertama biar orang percaya kalau dalam tari ini tidak menggunakan 
magic. Untuk maknanya dari pada kendi itu tanah dan air. Jadi, 
sewaktu-waktu kita akan kekurangan, dengan tanah longsor tetapi 
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Deskripsi Tari Pirdi (Menari piring di atas kendi) 
No Ragam 
Gerak 
Uraian Gerak Hitungan Pola Lantai 
1. Ragam I (Awal) 
 2 penari putri masuk membawa kain songket, lalu 
dibentangkan ditengah panggung. 
 Merendah dan hormat, lalu berdiri dan merenda kembali 








2. Ragam II  3 penari putri membawa piring masuk, berputar dan merendah, 
 1 penari perempuan membawa 8 piring berada ditengah, lalu 
menyusun 8 piring di atas kain songket yang dibentangkan.  
 2 penari putri lainnya membawa masing-masing 2 piring 
berada di kanan dan kiri dan menyusun piring sedikit 
dibelakang kanan dan kiri dari posisi tengah. 





















 2 penari putri membawa kendi, masing-masing penari 
membawa 2 kendi. 
 Lalu kendi disusun di depan kanan dan kiri dari posisi tengah/ 
posisi kain songket dan 8 piring. 








3. Ragam III 2 penari putra masuk dengan membawa piring kecil berisi lilin 
dikedua tangan. 
 Melakukan gerak lompat kijang, gerak tangan kiri menyiku di 
siku kanan dan tangan kanan menekuk ke atas, digerakan 
secara bergantian kanan dan kiri. Sembari mengelilingi 
panggung dan mengambil posisi tengah panggung. 
 Melakukan gerak lompat zig-zag di tempat, gerakan tangan 










4. Ragam IV  5 penari putri masuk membawa piring kecil berisi lilin dikedua 
tangan. Gerakan kedua tangan menggeliat atau memutar piring 
kecil secara bergantian kanan dan kiri. 
 2 penari putra bergerak ditempat, gerakan tangan tangan kiri 









digerakan secara bergantian kanan dan kiri. 
5. Ragam V Semua penari menari rampak 
 Gerakan tangan kiri menyiku di siku kanan dan tangan 
kanan menekuk ke atas, digerakan secara bergantian 
tangan kanan dan tangan kiri, sembari memutar ke kiri 
lalu ke kanan. 
 Beregak ditempat, gerakan tangan menggeliat atau 
memutar piring kecil secara bergantian kanan dan kiri lalu 
kedua tangan berada ditengah/ di depan dada, arah hadap 
dan gerak kepala mengikuti gerakan tangan ke kanan dan 
kiri lalu tengah. 
 Masih bergerak ditempat dengan gerakan kedua tangan 
sebahu lalu di putar bersamaan setelah itu kedua tangan 
berada di depan dada/perut. Arah hadap dan gerakan 
kepala mengikuti gerakan tangan. 
 Tetap bergerak ditempat dengan gerakan tangan tupai 
begelut atau mengerakan kedua tangan memutar piring 
kecil dari sudut bawah kanan kearah atas kiri, seolah 




















6. Ragam VI  Dilanjutkan penari putri dengan gerakan tangan menyiku, 
tangan kiri menyiku di siku kanan dan tangan kanan 
menekuk ke atas, digerakkan secara bergantian kanan dan 
kiri, semabari proses menuju kesusunan 8 piring. 
 Penari putra menari ditempat masing-masing dengan 
gerakan memutar kedua tangan didepan pusar/perut, lalu 
kedua tangan dibawa ke  atas kanan. 
 Penari putri berjalan di atas 8 piring secara bergantian 
setiap penari. Dengan gerakan tangan menyiku, tangan 
kiri menyiku di siku kanan dan tangan kanan menekuk ke 
atas, digerakkan secara bergantian kanan dan kiri. 


















 Bergerak ditempat dengan gerakan tangan menyiku, 
tangan kiri menyiku di siku kanan dan tangan kanan 
menekuk ke atas, digerakkan secara bergantian kanan dan 
kiri. 











lurus kebawah dan tangan kiri lurus belakang ke atas 
(pandangan dan tubuh sedikit membungkuk), kedua 
tangan kembali posisi tangan menyiku didepan dada 
(pandangan kembali kedepan dan posisi tubuh berdiri 
tegak), lalu kedua tangan lurus kesamping kanan dan kiri 
(pandangan ke kanandan posisi tubuh tetap berdiri tegak). 
Kedua tangan kembali lagi keposisi tangan menyiku 
didepan dada (pandangan kembali kedepan dan posisi 
tubuh berdiri tegak). 
8. Ragam 
VIII 
Proses berjalan untuk menaiki Kendi dan Piring. 
Penari putri menaiki Kendi dan Piring dan Penari putra posisi 
jengkeng di tempat masing-masing. 
 Bergerak di atas kendi dan piring dengan gerak tangan 
menggeliat atau tangan memutar piring kecil kanan dan 
kiri secara bergantian, lalu kedua tangan berada didepan 
perut/dada. 
 Tetap gerak di atas kendi atau piring gerakan kedua 
tangan sebahu lalu di putar bersamaan setelah itu kedua 















gerakan kepala mengikuti gerakan tangan. 
 Tetap bergerak di atas kendi atau piring dengan gerakan 
tangan tupai begelut atau mengerakan kedua tangan 
memutar piring kecil dari sudut bawah kanan kearah atas 
kiri, seolah membentuk angka 8 miring. 
 Tetap di atas kendi atau piring dan proses turun dari kendi 










9. Ragam IX  Penari putra melompat kijang sembari berputar 
mengelilingi panggung dengan posisi tangan gerakan 
menyiku, tangan kiri menyiku di siku kanan dan tangan 
kanan menekuk ke atas, digerakkan secara bergantian 
kanan dan kiri. Lalu keluar dari panggung. 
 Penari perempuan tetap ikut bergerak tangan menyiku dan 
beputar ditempat. 
 Dilanjutkan tetap bergerak tangan menyiku sembari 
menyebrang/menyilang ke penari lain lalu kembali 














10. Ragam X  2 penari pembawa kendi berputar ditempat dan keluar dari 
panggung 
 3 penari pembawa piring besar metapikan kembali piring 
besar. 




11. Ragam XI  2  penari kendi kembali masuk dan mengambil kendi 
 Bergerak menuju tengah panggung atau tepat di atas kain 
songket 
 Lalu bergerak memecahkan kendi 




 2 penari putri kembali masuk panggung 
 Merapikan pecahan kendi 













Gambar 53: Latihan bersama di Sanggar Nusa Kirana 






Gambar 54: Latihan bersama di Sanggar Nusa Kirana 











Gambar 55: Latihan bersama di Sanggar Nusa Kirana 





Gambar 56: Persiapan pengambilan video dokumentasi 












Gambar 57: Persiapan pengambilan video dokumentasi 








Gambar 58: Proses pengambilan video dokumentasi 





Gambar 59: Proses pengambilan video dokumentasi 





Gambar 60: Proses pengambilan foto dokumentasi 











Gambar 61: Penampilan tari Pirdi tahun 1980an 







Gambar 62: Nama-nama penari tari Pirdi tahun 1990an saat pentas diluar 













Gambar 63: Foto-foto saat pementasan di luar negeri 






Gambar 64: Penampilan tari Pirdi tahun 1980an 














Gambar 65: Penari tari Pirdi tahun 1980an 





Gambar 66: Foto Penari Pirdi bersama Kedubes RI dan Luar Negeri 











Gambar 67: Foto bersama pencipta, pelatih dan penari tari Pirdi  





Gambar 68: Foto bersama Bapak Z. Kusni Karana 







Gambar 69: Foto bersama penari setelah pengambilan video dokumentasi 





Gambar 70: Foto bersama penari dan pelatih tari Pirdi setelah pengambilan 








Gambar 71: Foto bersama setelah latihan di sanggar Nusa Kirana 






Gambar 72: Saat wawancara dengan Bapak Z. Kusni Karana 







Gambar 73: Saat wawancara dengan Bapak Z. Kusni Karana 





Gambar 74: Bapak Kusni memperlihatkan foto pementasan  









Gambar 75: Ayunda Ayu memperlihatkan foto pementasan  




Gambar 75: Tari Pirdi (Menari piring di atas kendi) 
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